Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Student Debate Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa pada Kelas VII MTs Negeri Model Makassar by Akbar, Muh. Ali
iPENGARUH PENGGUNAAN PEMBELAJARAN STUDENT DEBATE
TERHADAP HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA PADA KELAS VII MTS
NEGERI MODEL MAKASSAR
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Pendidikan






FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN




Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Muh Ali Akbar
Nim : 20403110058
Tempat/Tgl. Lahir : Pappang/ 26 Juli 1991
Jurusan : Pendidikan Biologi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Alamat : Jl. Nuri No 9
Judul : “Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Student Debate Terhadap
Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Kelas VII MTs Negeri Model
Makassar.”
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka







Skripsi yang berjudul, “Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Student Debate
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa pada Kelas VII MTS Negeri Model Makassar,”
yang disusun oleh Muh Ali Akbar, NIM: 20403110058, Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Biologi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar,
telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada
hari Rabu, tanggal 5 November 2014 M, bertepatan dengan 12 Muharram 1436 H,
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Samata, Gowa, 5 November 2014 M.
12 Muharram 1436 H.
DEWAN PENGUJI :
(Sk. Dekan No. 1793 Tahun 2014)
Ketua : Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si. (..........................)
Sekretaris : Jamilah, S.Si., M.Si. (.......................... )
Munaqisy I : Dr. Hj. St. Syamsudduha, M.Pd. (...........................)
Munaqisy II : Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd. (...........................)
Pembimbing I : Dr. Muhammad Khalifah Mustami, M.Pd. (...........................)
Pembimbing II : Dr. H. Susdiyanto, M.Si. (...........................)
Diketahui oleh:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar,
Dr. H. Salehuddin, M.Ag.
NIP. 19541212 198503 1 001
iv
KATA PENGANTAR
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu
Teruntai rasa syukur kepada ALLAH S.W.T atas rahmat, kesehatan dan
kesempatan yang diberikan kepada penulis, memberikan penulis  kekuatan dan
keberanian untuk bermimpi dan tak setengah-setengah mewujudkannya, memberikan
penulis kemampuan untuk bisa melakukan sesuatu yang ingin penulis lakukan
sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Alhamdulillahi
Rabbil’Alamin penulis panjatkan syukur atas segala rahmat-Nya,. Segala puji bagi-
Mu, Ya Allah.
Salam dan shalawat semoga tercurahkan kepada junjungan kita Nabiullah
Muhammad S.A.W, yang menjadi obor dalam menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.
Perjuangan dan ketulusan beliau membawa kita semua ke masa dimana kita bisa
melihat peradaban yang diterangi oleh iman dan pengetahuan.
Melalui tulisan ini pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya terkhusus kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Ruslan, Spd,
SD dan ibunda Hj. Halmiah, serta segenap keluarga besar yang telah memberi
semangat, membimbing dan membantu  penulis selama menempuh pendidikan,
sampai selesainya skripsi ini, kepada beliau penulis senantiasa memanjatkan doa
semoga Allah swt mengasihi, memberikan rahmat, berkah, hidayah,dan inayah serta
mengampuni dosanya. Amin Ya Robbal Alamin Ya Allah.
vPenulis juga menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Bapak Dr. Muhammad Khalifah Mustami, M.Pd, dan juga bapak Dr. H.
Susdiyanto, M.Si selaku pembimbing I dan II yang telah memberi arahan,
pengetahuan baru dan koreksi dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing
penulis sampai tahap penyelesaian.
Penulis menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai pihak
skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh karena itu
penulis juga patut menyampaikan terima kasih kepada:
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing.HT,MS selaku Rektor UIN Alauddin Makasar
beserta Wakil rektor I,II,III, dan IV.
2. Dr. H. Salehuddin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar beserta wakil dekan I,II, dan III.
3. Dr.Misykat Malik Ibrahim, Msi dan Jamilah, Msi selaku Ketua dan Sekretaris
Jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar.
4. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang
secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tak langsung.
5. Drs. H. Abdul Rafik, M.Pd. selaku Kepala Sekolah MTs. Negeri Model
Makassar dan ibu Rahmatia, S.Ag selaku guru bidang studi Biologi MTs.
Negeri Model Makassar, yang sangat memotivasi penyusun, dan seluruh staf
serta adik-adik peserta didik kelas VIII4, VIII5,  MTs. Negeri Negeri Model
Makassar atas segala pengertian dan kerjasamanya selama penyusun
melaksanakan penelitian.
vi
6. Guru-guruku di SDN 050 Inpres Pappang, Madrasah Tsanawiyah, SMA
Negeri 1 Campalagian, dan guru-guru ”luar sekolah” dimanapun berada atas
segala jasa dan ilmu yang tak ternilai.
7. Rekan-rekan seperjuangan teman-teman Biologi angkatan 2010 terutama Pend.
Biologi 3,4 yang tidak dapat disebutkan namanya satu persatu.
8. Keluarga besar kepala desa Bontobiraeng, Bontonompo, Bapak H. Hamzah
Rivai, serta teman-teman KKN Angkatan 49 di desa Bontobiraeng. Tak lupa
teman-teman PPL di MTsN Model Makassar yang tidak dapat disebutkan
namanya satu persatu.
9. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu yang telah
banyak memberikan sumbangsih kepada penulis selama kuliah hingga
penulisan skripsi ini.
Akhirnya hanya kepada Allah jualah penyusun serahkan segalanya, semoga
semua pihak yang membantu penyusun mendapat pahala di sisi Allah swt, serta







HALAMAN JUDUL .................................................................... i
PERNYATAN KEASLIAN SKRIPSI........................................ ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING .............................................. iii
PENGESAHAN SKRIPSI ........................................................... iv
KATA PENGANTAR .................................................................. v
DAFTAR ISI................................................................................. viii
DAFTAR TABEL ........................................................................ x
ABSTRAK .................................................................................... xi
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah............................................................ 1
B. Rumusan Masalah ..................................................................... 5
C. Hipotesis.................................................................................... 5
D. Definisi Operasional Variabel ................................................... 5
E. Kajian Pustaka/ Penelitian  terdahulu........................................ 7
F. Tujuan Penelitian....................................................................... 8
G. Manfaat Penelitian..................................................................... 8
BAB II TINJAUAN TEORITIS
A. Model Pembelajaran Student Debate ........................................ 10
B. Metode Ceramah ....................................................................... 15
C. Hasil Belajar.............................................................................. 19
D. Ekosistem .................................................................................. 23
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian.......................................................................... 34
B. Variabel Penelitian .................................................................... 34
C. Populasi dan sampel Penelitian ................................................. 35
D. Desain Penelitian....................................................................... 36
viii
E. Prosedur Penelitian.................................................................... 37
F. Instrumen Penelitian ................................................................. 38
G. Teknik Pengumpulan Data........................................................ 39
H. Teknik Analisis Data................................................................. 39
1. Statistik Deskriptif .............................................................. 39
2. Statistik Inferensial ............................................................. 41
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian ......................................................................... 45
1. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas VII
MTs Negeri Model Makassar yang menggunakan model
pembelajaran student debate ............................................. 42
2. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas VIII
MTs Negeri Model Makassar yang menggunakan metode
ceramah ............................................................................. 53
3. Analisis statistik inferensial hasil belajar biologi siswa




A. Kesimpulan ............................................................................... 65
B. Implikasi Penelitian................................................................... 66




DAFTAR TABEL DAN GAMBAR
Gambar 3.1 Non-equivalent Control Group Design....................................... 36
Tabel 4.1 Hasil Belajar Biologi Sebelum Dan Setelah Penggunaaan
Model Pembelajaran Studen Debate........................................... 45
Tabel 4.2 Rata-rata Pre-Test Kelas Eksperimen ......................................... 48
Tabel 4.3 Rata-rata Hasil Post-Test Kelas Eksperimen .............................. 50
Tabel 4.4 Nilai Hasil Pretest Dan Postest Kelas Eksperimen ..................... 51
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan  Persentase Hasil Belajar
Biologi (Pre-test)......................................................................... 51
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan  Persentase Hasil Belajar
Biologi (Posttest) ........................................................................ 52
Tabel     4.7 Hasil Belajar Biologi Sebelum Dan Setelah dengan
Metode Pembelajaran Ceramah .................................................. 53
Tabel 4.8 Rata-rata Pre-test dan Post-Test Kelas Kontrol .......................... 55
Tabel 4.9. Tabel Untuk Menghitung Rata-Rata post-test Kelas
Kontrol ........................................................................................ 57
Tabel 4.10.Nilai Hasil Prêt-Test dan Post-Test Kelas Kontrol ................... 58
Tabel 4.11.Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil  Belajar Biologi ....... 58
xABSTRAK
Nama : Muh. Ali Akbar
NIM : 20403110058
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Biologi
Judul : Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Student Debate
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Pada kelas VII MTS
Negeri Model Makassar
Skripsi membahas tentang pengaruh model pembelajaran student debate
terhadap hasil belajar biologi dengan permasalahan, (1) Bagaimana hasil belajar
biologi siswa pada kelas VII MTs Negeri Model Makassar yang menggunakan
pembelajaran student debat, (2) Bagaimana hasil belajar biologi siswa pada kelas VII
MTs Negeri Model Makassar menggunakan metode ceramah (3) Apakah ada
pengaruh penggunaan pembelajaran student debate terhadap hasil belajar biologi
siswa pada kelas VII MTs Negeri Model Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa pada kelas VII MTs
Negeri Model Makassar yang menggunakan pembelajaran student debate. (2) Untuk
mengetahui hasil belajar biologi siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar
menggunakan metode ceramah (3) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan
pembelajaran student debate terhadap hasil belajar biologi siswa pada kelas VII MTs
Negeri Model Makassar.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experiment dengan desain
penelitian non-equivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VII MTs Negeri Model Makassar yang berjumlah 240 peserta
didik terdiri atas kelas VIII1, VIII2, VIII3, VIII4, VIII5, dan VIII6. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik sampling dengan pertimbangan (purposive).
Sampelnya adalah kelas VII4 dan kelas VII5, dimana kelas eksperimen dipilih kelas
VII4 dan kelas kontrol dipilih kelas VII5. Instrumen yang digunakan untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik berupa tes dengan menggunakan soal pilihan
ganda sebanyak 20 item. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata dari kedua kelompok
tersebut, yaitu kelas eksperimen sebelum menggunakan strategi pembelajaran student
debate (pre-test) sebesar 53,74 dan setelah menggunakan model pembelajaran student
debate sebesar (posttest) 81,55, kelas kontrol rata-rata pre-test nya 50,6 dan rata-rata
post-test nya sebesar 76,15. Hasil analisis inferensial data menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh (0,001 < 0,05). Dengan melihat hasil pengolahan data
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran student debat





Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta-peserta
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya.
Dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam diri siswa yang
memungkinkan untuk berfungsi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat,
sehingga kegiatan pengajaran tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Sebagaimana dijelaskan dalam undang-undang mengenai sistem pendidikan nasional
dan fungsinya yaitu :
Undang-undang sistem pendidikan nasional (sisdiknas) pasal 1 ayat 1 No 20
Tahun 2003, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1
Seiring dengan laju pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan serta
semakin kompleksnya persoalan ditengah kehidupan masyarakat, tuntutan pasar yang
semakin kompetitif, teknologi sempakin berkembang, maka tuntutan strategi
pembelajaran yang efektif perlu dilakukan. Senada dengan hal tersebut. Roestiyah
1 Depdikbud Sikdisnas No.20 tahun 2003 (Bandung : Fokus media 2003),h.3.
2menyatakan bahwa dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar
siswa dapat belajar efektif dan efisien, mencapai pada tujuan yang diharapkan. Salah
satu langka untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik
pengajaran atau biasanya disebut metode mengajar.2
Sampai saat ini bahwa kegiatan belajar mengajar disekolah adalah suatu
kegiatan untuk mengembangkan kemampuan siswa secara optimal dalam proses
belajar mengajar yang dilakukan kepada siswa yang ditekankan kepada siswa dalam
belajar. Belajar yang dimaksud disini adalah belajar, berarti mempelajari suatu mata
pelajaran disekolah, agar terjadi perubahan kearah yang baik. Beberapa faktor yang
perlu diperhatikan diantaranya adalah faktor dari dalam individu dan faktor dari luar
individu. Faktor dari dalam individu misalnya minat, intelegensi, keinginan, perasaan,
motivasi maupun kepercayaan yang ada pada dirinya sendiri. Sedangkan faktor dari
luar individu misalnya: suasana belajar, ruangan belajar metode pengarajaran dan
bahan pengajaran untuk mengoptimalkan faktor-faktor tersebut dalam belajar
diperlukan  adanya suatu metode yang tepat didalam menyampaikan materi pelajaran
karena penggunaan suatu metode yang mempengaruhi hasil atau prestasi siswa. Hal
ini berarti bahwa guru-guru diharapkan dapat menerapkan metode belajar mengajar
yang tepat.
Dimana masalah belajar adalah masalah yang selalu aktual dan dihadapi oleh
setiap orang. Maka dari itu, banyak para ahli-ahli membahas dan menghasilkan
berbagai teori tentang belajar.
2 Roestiyah, strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2008) h.9.
3Pemakain teori-teori belajar dengan situasi formal lebih dibatasi dalam
pendidikan formal yaitu sekolah. Pandangan atau teori tentang belajar menurut ahli
tertentu akan menentukan bagaimana seharusnya menciptakan belajar itu sendiri dan
usaha lazimnya dikenal dengan mengajar. Sehingga dalam penelitian ini tinjauan
dalam belajar tidak bisa dipisahkan dengan metode atau model pembalajaran yang
digunakan dalam mengajar.
Dalam hal ini penguasaan materi dan cara pemilihan pendekatan atau teknik
pembelajaran yang sesuai dengan menentukan tujuan pengajaran. Demikian juga
halnya dengan proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran perlu
disusun suatu strategi agar  tujuan tercapai optimal.
Metode yang cocok, tepat dan jitu, akan dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Sesuai dengan situasi kehidupan sehari-hari siswa sehingga pembelajaran
yang ada mampu membantu siswa dengan mudah memahami pelajaran biologi dan
proses belajar dapat berjalan dengan baik. Selama ini hasil pembelajaran hanya
tampak dari kemampuan menghafal fakta-fakta.
Banyak siswa yang mampu menyajikan tingkat hafalannya dengan baik
terhadap materi yang diterimanya. Tetapi pada kenyataannya mereka tidak
memahami secara mendalam subtansi materinya. Hal ini tidak lain disebabkan karena
siswa tidak mengerti bahwa apa yang mereka pelajari akan berguna bagi
kehidupannya nanti.3
3 Sudarman Danim, Pengantar Kependididkan (cet, I: Alfabeta, 2010), h.44-46.
4Selama ini proses pembelajaran lebih sering diartikan sebagai pengajar
menjelaskan materi dan peserta didik mendengarkan secara pasif. Namun, telah
banyak ditemukan bahwa kualitas pembelajaran akan meningkat jika para peserta
didik memperoleh kesempatan yang luas untuk bertanya, berdiskusi, dan
menggunakan secara aktif pengetahuan baru yang diperoleh. Dengan cara ini
diketahui pula bahwa pengetahuan baru akan dipahami dan dikuasai secara lebih
baik. Pembelajaran aktif  ini merupakan alternatif yang harus diperhatikan jika
lulusan ingin diperbaiki. Penggunaan cara-cara pembelajaran aktif baik sepenuhnya
atau sebagai pelengkap cara-cara belajar tradisional akan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Salah satu pembelajaran aktif adalah student debat, karena model
pembelajaran debat mengarahkan siswa untuk berbicara dengan beradu argument.4
Berdasarkan observasi yang dilakukan, kegiatan pembelajaran kurang
meningkatkan kreativitas siswa, terutama dalam pembelajaran biologi. Guru masih
menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) secara monoton
dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga suasana belajar terkesan kaku karena
selalu didominasi oleh guru. Siswa cenderung pasif hanya menerima materi dari
guru, pada akhirnya hasil belajar yang diperoleh siswa melalui kegiatan evaluasi tidak
memuaskan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya metode pembelajaran debat ini terbukti
efektif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XII IPA1 SMAN 1 Tamalate.
4 Daryanto, inovasi pembelajaran efektif (Bandung: Yama Widya, 2013), h.51.
5Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengajukan rencana penelitian
dengan mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Student Debate
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Kelas VII MTs Negeri Model Makassar.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hasil belajar biologi siswa pada kelas VII MTs Negeri Model
Makassar yang menggunakan pembelajaran student debate?
2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa pada kelas VII MTs Negeri Model
Makassar yang menggunakan pembelajaran ceramah?
3. Apakah ada pengaruh penggunaan pembelajaran student debate terhadap hasil
belajar biologi siswa pada kelas VII MTS Negeri Model Makassar?
C. Hipotesis
Hipotesis dari penilitian yang akan dilakukan adalah: Terdapat pengaruh
penggunaan pembelajaran student debate terhadap hasil belajar biologi siswa pada
kelas VII MTS Negeri Model Makassar.
D. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah ciri atau karakteristik dari individu, objek, peristiwa, yang
nilainya bisa berubah-ubah. Ciri tersebut memungkinkan untuk dilakukan
pengukuran baik secara kuantitatif maupun kualitatif.5
5 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Cet. VII; Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2012), h. 11.
6Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap
variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul
maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata-kata yang dianggap
perlu yakni:
1. Pembelajaran Student Debate
Pembelajaran student debat merupakan salah satu metode pembelajaran yang
sangat penting untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. Materi ajar yang
dipilih dan disusun  menjadi paket pro dan kontra.
Diskusi dalam bentuk debat dilakukan dengan memberikan suatu isu yang
sedapat mungkin kontroversial sehingga akan terjadi pendapat-pendapat yang
berbeda dari peserta didik. Dalam mengemukakan pendapat peserta didik dituntut
untuk menggunakan argumentasi yang kuat yang bersumber pada materi-materi
kelas. Pengajar harus dapat mengarahkan debat ini pada inti materi pembelajaran
yang ingin dicapai pemahamannya.6
Debat bisa menjadi satu metode berharga yang dapat  mendorong pemikiran
dan perenungan terutama kalau siswa diharapkan dapat mempertahankan pendapat
yang bertentangan dengan keyakinan mereka sendiri.
2. Hasil Belajar Biologi
Hasil belajar didefinisikan sebagai terjadinya suatu perubahan ditinjau dari
tiga aaspek yakni : aspek kognitif (penguasaan intelektual), aspek afektif (berhubugan
6 Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif (Bandung: Yrama Widya, 2013), h.51.
7dengan sifat dan nilai), dan aspek psikomotorik (kemampuan/keterampilan bertindak
atau berprilaku) ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat di pisahkan bahkan membentuk  hubungan yang sangat
erat.7
Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
dipahami bahwa hasil belajar merupakan suatu gambaran dari penguasaan
kemampuan peserta didik yang dicapai setelah melakukan proses belajar mengajar.
Jadi yang dimaksud dengan hasil belajar dalam penelitian ini adalah skor total
yang dicapai  siswa dari tes hasil belajar yang diberikan setelah mengikuti proses
pembelajaran. Dalam hal ini adalah siswa yang telah mengikuti suatu proses belajar
mengajar pada bidang studi Biologi pada pokok bahasan ekosistem.
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang membahas tentang
pembelajaran debat, diantaranya yaitu :
1. Sri Indriani Syam (2011), dengan  judul : Efektifitas penggunaan metode
pembelajaran debat terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi biologi kelas
XII IPA SMA Negeri I  Tamalate Jeneponto. Dalam penelitiannya menyatakan
bahwa pembelajaran debat dapat meningkatkan hasil belajar biologi kelas XII1
IPA SMA Negeri I Tamalate jeneponto.
2. Caktiadi Nugraheni (2010), dengan judul : Peningkatan hasil belajar siswa
7 Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), h.49.
8melalui teknik debat pada pokok bahasan macam-macam gerak tumbuhan di kelas
VIII SMP negeri I Patean Kendal tahun pelajaran 2010/2011. Dalam
penelitiannya menyatakan bahwa melalui pembelajaran debat dapat meningkatkan
hasil belajar biologi.
3. Ade Risma Halima (2013), dengan judul : Pengaruh penerapan pembelajaran
debat terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan ciri-ciri mkhluk hidup
siswa kelas VII MTS Mathabul Huda 2012-2013. Dalam penelitiannya
menyatakan terdapat pengaruh pembelajaran student debat terhadap hasil belajar
siswa pada materi cirri-ciri makhluk hidup  pada kelas VII MTS  Mathabul Huda.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa pada kelas VII MTs Negeri Model
Makassar yang menggunakan pembelajaran student debate.
2. Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa pada kelas VII MTs Negeri Model
Makassar yang menggunakan pembelajaran ceramah.
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pembelajaran student debate terhadap
hasil belajar biologi siswa pada kelas VII MTs Negeri Model Makassar.
G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
1. Manfaat Teoritis
9Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan
tentang pengaruh penggunaan pembelajaran student debate terhadap hasil belajar
biologi siswa pada kelas VII MTs Negeri Model Makassar.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi :
a. Siswa
Diharapkan siswa dapat mengkomunikasikan hasil belajarnya secara tertulis
dan lisan dengan baik, belajar mandiri, mengetahui kelemahan dan kelebihan siswa
serta dapat menggunakan strategi belajar yang sesuai dengan dirinya sehinngga dapat
memotivasi siswa untuk bertanggung jawab terhadap belajarnya.
b. Guru
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai usaha alternatif
untuk meningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dikelas.
c. Sekolah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam





A. Model Pembelajaran Student Debate
1. Pengertian Model Student Debate
Model student debat merupakan salah satu model pembelajaran yang sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. Materi ajar yang di pilih
menjadi paket pro dan kontra. Pada dasarnya agar semua model berhasil seperti yang
diharapkan pembelajaran koperatif, setiap model harus melibatkan materi yang
memungkinkan siswa saling  membantu dan mendukung ketika mereka belajar materi
dan bekerja saling tergantung (interindependen) untuk menyelesaikan tugas.1
Keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam usaha berkolaborasi harus
dipandang penting dalam keberhasilan menyelesaikan tugas kelompok. Keterampilan
ini dapat, diajarkan kepada siswa dan peran siswa dapat ditentukan untuk
memfasilitasi proses kelompok. Peran tersebut mungkin bermacam-macam menurut
tugas, misalnya peran pencatat (recorder), pembuat kesimpulan (summarizer),
pengatur materi (material manager), atau fasilitator dan peran guru bisa sebagai
pemonitor proses belajar.2
Mengajar bila menggunakan teknik penyajian dengan debat, ialah sebuah
teknik dimana pembicara dari pihak yang pro dan kontra menyampaikan pendapat
1 Hasibuan, Melayu Organisasi dan Motivasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2009).h.3.
2Nadhirin, Metode Pembelajaran Efektif.http://google.com.html (25-desember-2013)
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mereka, dapat diikuti dengan suatu tangkisan atau tidak perlu dan anggota kelompok
lain dapat juga bertanya kepada peserta debat/pembicara.
Teknik debat ini dapat digunakan dalam keadaan bila hasil  pembicaraan perlu
diasah, diteliti kebenaran kesimpulan itu dalam perdebatan yang  lebih lanjut. Untuk
membangkitkan analisa siswa perlu dilatih untuk menganalisa sesuatu masalah  untuk
mencari kemungkinan-kemungkinan jalan keluar dari masalah yang dihadapi itu.
Mengingat pula adanya pendapat yang berbeda-beda perlu disampaikan pada siswa
serta kesediaan siswa untuk mendengarkan kedua segi permasalahan, sehingga dari
pandangan yang berbeda-beda itu mereka dapat menyerap hasilnya untuk dirumuskan
sebagai hasil perdebatan merupakan kesimpulan/keputusan. Perlu dipertimbangkan
pula bila kelompok itu besar, teknik debat dapat aktif sekali, asal telah berani
mengungkap perasaan dan pemikirannya.3
Menurut Sabri, debat bisa menjadi salah satu metode berharga yang dapat
mendorong pemikiran dan perenungan terutama kalau  siswa  diharapkan dapat
mempertahankan pendapat yang bertentangan dengan keyakinan mereka sendiri.
Ini merupakan strategi yang secara aktif melibatkan semua siswa di dalam
kelas bukan hanya pelaku debatnya saja. Itulah sebabnya metode ini mengaktifkan
semua siswa di dalam kelas.
2. Strategi pembelajaran student debat
Menurut Sabri, strategi pembelajarannya yakni :
3 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).h.148.
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a. Kembangkanlah sebuah pertanyaan yang kontroversial yang berkaitan dengan
materi pelajaran.
b. Bagi kelas kedalam dua tim. Mintalah satu kelompok berperan sebagai
pendukung atau kelompok “pro” dan kelompok lain menjadi penentang atau
“kontra”. Berikutnya buat dua sampai empat sub kelompok dalam masing-masing
kelompok debat. Misalnya, dalam kelas dengan 24 orang siswa anda dapat
membuat tiga sub kelompok “pro” dan tiga sub kelompok “kontra” yang masing-
masing terdiri dari empat orang. Setiap sub kelompok diminta mengembangkan
argument yang mendukung masing-masing posisi, atau menyiapkan urutan daftar
argumen yang bisa mereka diskusikan atau  mereka seleksi. Di akhir diskusi
setiap sub kelompok memilih seorang juru bicara.
c. Siapkan dua sampai empat kursi (tergantung pada jumlah sub kelompok yang
ada) untuk para juru bicara pada kelompok “pro” dan jumlah kursi yang sama
pada kelompok “kontra”. Siswa lain duduk di belakang juru bicara. Mulailah
debat dengan cara juru bicara mempresentasikan pandangan mereka proses ini
disebut argument pembuka.
d. Setelah mendengarkan argument pembuka, hentikan debat dan kembali ke sub
kelompok. Setiap sub kelompok diminta untuk mempersiapkan argument yang
menolak argument pembuka dari kelompok lawan. Setiap sub kelompok memilih
juru bicara usahakan yang baru.
e. Lanjutkan kembali debat. Juru bicara yang saling berhadapan diminta untuk
memberi argument yang menentang. Ketika debat berlangsung peserta lain
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didorong untuk memberi cacatan yang berisi usulan argument atau bantahan.
Siswa diperbolehkan untuk bersorak atau bertepuk tangan untuk masing-masing
argument dari wakil kelompok mereka.
f. Pada saat yang tepat akhiri debat. Tidak perlu menentukan kelompok mana yang
menang, buatlah kelas  melingkar. Pastikan bahwa kelas terintegrasi dengan
meminta mereka duduk berdampingan dengan mereka yang duduk di kelompok
lawan. Diskusikan apa yang telah dipelajari oleh siswa dari pengalaman debat
tersebut. Minta siswa untuk mengidentifikasi argument yang paling baik menurut
mereka.4
3. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Student Debate
Menurut Roestiyah, bila kita teliti penggunaan teknik penyajian dengan debat,
memang memiliki keunggulan-keunggulan yang dapat dirumuskan demikian.
a. Dengan perdebatan yang sengit akan mempertajam hasil pembicaraan.
b. Kedua segi permasalahan dapat disajikan, yang memiliki ide dan yang
mendebat/menyanggah sama-sama berdebat  untuk menemukan hasil yang tepat
mengenai sesuau masalah.
c. Siswa dapat terangsang untuk menganalisa masalah dalam kelompok, asal
terpimpin sehingga analisa itu terarah pada pokok permasalahan yang
dikehendaki bersama.
4 Sabri, Ahmad. Strategi Belajar Mengajar dan micro Teaching (Padang: Quantum Teaching,
2007).h.126.
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d. Dalam pertemuan debat itu siswa dapat menyampaikan fakta dari kedua sisi
masalah kemudian diteliti  fakta mana yang benar/valid dan bisa dipertanggung
jawabkan.
e. Karena terjadi pembicaraan yang aktif antara penyaji dan penyanggah maka akan
membangkitkan daya tarik untuk turut berbicara, turut berpartisipasi
mengeluarkan pendapat.
f. Bila masalah yang diperdebatkan menarik, maka pembicaraan itu mampu
mempertahankan minat anak untuk terus mengikuti perdebatan itu.
g. Dan dapat pula teknik ini dapat dipergunakan pada kelompok besar.5
Menurut Sunartombs, model pembelajaran ini mempunyai banyak kelebihan
antara lain:
a. Memantapkan pemahaman konsep siswa terhadap materi pelajaran yang telah
diberikan.
b. Melatih siswa untuk bersikap kritis terhadap materi pelajaran yang telah
diberikan.
c. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat.6
Tetapi dalam pelaksanaannya teknik berdebat ini kita juga menemukan sedikit
kelemahan, hal mana bila diatasi, guru akan mampu menggunakan teknik ini dengan
baik. Menurut Roestiyah kelemahannya itu ialah:
5 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).h. 148-149.
6 Sunartomb, Metode Pembelajaran Debat Aktif.http://www.google.com.html.
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a. Di dalam pertemuan kadang-kadang keinginan untuk menang mungkin terlalu
besar, sehingga tidak memperhatikan pendapat orang lain.
b. Kemungkinan lain diantara anggota mendapatkan kesan yang salah tentang orang
yang berdebat.
c. Dengan teknik berdebat membatasi partisipasi kelompok, kecuali kalau diikuti
dengan diskusi.
d. Karena sengitnya perdebatan bisa terjadi terlalu banyak emosional yang terlibat,
sehingga debat ini semakin gencar dan ramai. Agar bisa dilaksanakan dengan baik
maka perlu persiapan yang teliti sebelumnya.7
B. Metode Ceramah
1. Pengertian Metode Ceramah
Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode ini tidak
senantiasa jelek bila penggunaannya dipersiapkan dengan baik, didukung dengan alat
dan media, serta memperhatikan batas-batas penggunaannya. Ceramah merupakan
kombinasi dari metode hafalan, diskusi dan Tanya jawab. Selain itu, metode ceramah
itu pada umumnya dilakukan secara pebicaraan face to face.
Dalam metode ceramah adalah sebuah cara Melaksanakan pengajaran yang
dilakukan oleh guru secara monolog dan hubungan satu arah (one way
communication), metode ini dipandang paling efektif dalam mengatasi kelangkaan
literature atau rujukan yang sesuai dengan jangkauan daya faham siswa.
7 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).h.149.
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2. Pelaksanaan Metode Ceramah
Penerapan metode ceramah merupakan cara mengajar yang paling tradisional
dan tidak asing lagi dan telah lama dijalankan dalam sejarah pendidikan. Cara ini
kadang membosankan, maka dalam pelaksanaannya memerlukan keterampilan
tertentu, agar penyajiannya tidak membosankan dan dapat menarik perhatian siswa.
Namun kita masih mengakui bahwa metode ceramah ini tetap penting dengan tujuan,
agar siswa mendapatkan informasi tentang suatu pokok atau persoalan tertentu.
Metode ini wajar dan dapat digunakan dalam hal-hal sebagai berikut:
a. Bahan pelajaran yang akan disampaikan cukup banyak sementara waktu yang
tersedia sangat terbatas.
b. Guru seorang pembicara yang baik yang memikat serta antusias.
c. Guru akn merangkum pokok penting pelajaran yang telah dipelajari, sehingga
siswa diharapkan bisa memahami dan mengerti secara menyeluruh.
d. Guru memperkenalkan pokok pelajaran yang baru dan menghubungkannya
terhadap pelajaran yang telah lalu (Asosiasi).
e. jumlah siswa terlalu banyak sehingga bahan pelajaran sulit disapaikan melalui
metode ini.
3. Langkah-Langkah Penerapan Metode Ceramah
Langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam mengaplikasikan metode
ceramah adalah sebagai berikut:
a. Langkah persiapan yang dimaksud disini adalah menjelaskan kepada siswa
tentang tujuan pelajaran dan pokok-pokok masalah yang akan dibahas dalam
17
pelajaran tersebut. Disamping itu, guru memperbanyak bahan appersepsi untuk
membantu mereka memahami pelajaran yang akan disajikan.
b. Langkah penyajian pada tahap ini guru menyajikan bahan yang berkenaan dengan
pokok-pokok masalah.
c. Langkah generalisasi dalam hal ini unsur yang sama dan berlainan dihimpun
untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan mengenai pokok-pokok masalah.
d. Langkah aplikasi penggunan pada langkah ini kesimpulan yang diperoleh
digunakan dalam berbagai situasi sehingga nyata makna kesimpulan itu.
Namun perlu diketahui juga bahwa untuk menggunakan metode ceramah secara
murni itu sukar, maka dalam pelaksanaannya perlu menaruh perhatian untuk
mengkombinasikan dengan teknik-teknik penyajian lain sehingga proses belajar
mengajar yang dilaksanakan dapat berlangsung dengan intensif.
4. Kelebihan Dan Kelemahan Penggunaan Metode Ceramah
Setiap metode pelajaran pasti memiliki kelebihan maupun kelemahan. Adapun
kelebihan yang diperoleh dari penggunaan metode ceramah adalah:
a. Suasana kelas berjalan dengan tenang, karena murid melakukan aktivitas yang
sama, sehingga guru dapat mengawasi murid sekaligus secara komprehensif.
b. Tidak membutuhkan tenaga yang banyak dan waktu yang lama, dengan waktu
yang cukup singkat murid dapat menerima pelajaran sekaligus secara bersama.
c. Pelajaran bisa dilaksanakan dengan cepat, karena dalam waktu yang sedikit dapat
diuraikan bahan yang banyak.
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d. Melatih para pelajar untuk menggunakan pendengarannya dengan baik sehingga
mereka dapat menangkap dan enyimpulkan isi ceramah dengan cepat dan tepat.
Adapun kekurangan dari metode ceramah :
a. Interaksi cenderung bersifat Centred (berpusat pada guru)
b. Guru kurang dapat mengetahui dengan pasti sejauh mana siswa telah menguasai
bahan ceramah.
c. Mungkin saja siswa memperoleh konsep-konsep lain yang berbeda dengan apa
yang dimaksudkan guru.
d. Siswa kurang menangkap apa yang dimaksud oleh guru, jika ceramah berisi
ceramah-ceramah yang kurang atau tidak dimengerti oleh siswa dan akhirnya
mengarah verbalisme.
Untuk itu usaha-usaha yang harus dilaksanakan untuk mengatasi kelemahan
metode ceramah adalah :
a. Memberi penjelasan dengan memberikan keterangan-keterangan, dengan gerak-
gerik, dengan memberikan contoh atau dengan enggunakan alat peraga.
b. Selingilah metode ceramah dengan mmetode yang lain untul menghilangkan
kebodanan anal-anak.
c. Susunlah ceramah itu secara sistematis.
d. Penggunaan alat-alat pelajaran visual untuk mempelajari penyajian seperti : Papan
tulis dan alat-alat teknis papan tulis.
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C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Berbagai teori tentang belajar terkait dengan penekanan terhadap lingkungan
dan pengaruh potensi yang dibawah sejak lahir.
Menurut Bootzin belajar adalah membangun (To Contruct) pengetahuan itu
sendiri setelah dipahami, direncanakan dan merupakan perubahan dari dalam diri
seseorang.8
Belajar terjadi bila seseorang menghadapi sesuatu yang didalamnya tak dapat
menyesuaikan diri dengan menggunakan bentuk-bentuk kebiasaan untuk menghadapi
tantangan-tantangan, atau apabila harus mengatasi rintangan-rintangan dalam
aktivitasnya.9
Interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran memegang peranan
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Mengingat kedudukan
siswa sebagai subjek dan sekaligus juga sebagai objek dalam pembelajaran maka inti
proses pembelajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu
tujuan pembelajaran.10
Hasil belajar adalah  tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
biologi setelah pembelajaran berlangsung. Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil
8 Semiawanwang, Belajar dan Pembelajaran dalam Taraf Usia Dini (Pendidikan Prasekolah
dan SD),(Jakarta: Prenhanlindo, 2002).h.3.
9 Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2008). 232.
10 Sabri, Ahmad. Strategi Belajar Mengajar dan Micro teaching. (Padang: Quantum Teaching
2007).h.31.
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belajar  yang diharapkan dapat dicapai siswa sangat penting diketahui oleh guru, agar
guru dapat merangcang atau mendesain pengajaran  secara tepat dan penuh arti.
Hasil belajar merupakan salah satu indikator dalam dunia pendidikan untuk
mengetahui keberhasilan suatu pendidikan yang diberikan pada anak. Hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.11
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
a. Faktor internal, terdiri atas
1) Faktor fisiologi, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan yang lelah
dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya semuanya akan
membantu dalam proses dan hasil belajar, disamping kondisi-kondisi diatas,
merupakan hal penting juga memperhatikan kondisi panca indera
2) Faktor psikologis terdiri dari:
a) Intelegensi. Proses belajar merupakan proses yang kompleks, maka aspek
intelegensi hanya  sebuah potensi, artinya seseorang yang memiliki intelegensi
tinggi mempunyai peluang besar untuk memperoleh hasil pelajaran yang baik.12
b) Minat dan bakat. Minat  diartikan oleh Hilgard sebagai kecenderungan  yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa keinginan. Bakat adalah
kemampuan untuk belajar. Kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata setelah belajar  dan berlatih.
11 Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Kencana, 2008).h.22.
12 Syarafuddin dalam Irwan Nasution. Manejemen Pembelajaran. (Padang: Quantum
Teaching. 2005).h.90.
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c) Motif dan motivasi. Kata motif diartikan sebagai daya upaya  untuk  mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam konsep pembelajaran, motivasi berarti
seni mendorong siswa untuk terdorong melakukan kegiatan belajar sehingga
tujuan pembelajaran tercapai. Dengan demikian, motivasi merupakan usaha dari
luar dalam hal ini adalah guru untuk mendorong mengaktifkan dan menggerakkan
siswanya secara sadar, untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.13
d) kognitif dan daya  nalar. Pembahasan mengenai  hal ini  meliputi tiga hal, yakni
persepsi, mengingat dan berpikir. Persepsi adalah penginderaan terhadap suatu
kesan yang timbul dalam lingkungannya.Penginderaan itu dipengaruhi oleh
pengalaman, kebiasaan, dan kebutuhan. Mengingat adalah suatu aktifitas kognitif,
dimana orang menyadari bahwa pengetahuannya berasal dari masa yang lampau,
atau berdasarkan kesan yang diperoleh melalui pengalamannya dimasa lampau.14
b. Faktor eksternal
Menurut Daryanto faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar dapat
dikelompokkan menjadi  tiga faktor. Yaitu  faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.
1. Faktor keluarga, siswa yang akan belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa, cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah
tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.
13Muhadi Yudhi. Media Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008).h.24-25.
14 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Jakarta Rineka Cipta,
2003).h.58.
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2. Faktor sekolah, faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa disiplin
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan
gedung, metode mengajar dan tugas rumah.
3. Faktor masyarakat, masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa.
Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat terkait
tentang kegiatan siswa dalam masyarakat. Media massa, teman bergaul dan bentuk
kehidupan masyarakat, yang semuanya mempengaruhi belajar anak.15
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran  sangat penting.
Penggunaan metode yang tepat dalam proses pembelajaran akan meningkatkan minat
siswa dalam belajar.
Sebaliknya, apabila metode yang digunakan kurang sesuai dengan materi
yang diajarkan maka akan membuat siswa  kurang berpartisipasi dalam kelas. Metode
student debat merupakan salah satu metode yang dapat meningkatkan minat belajar
siswa pada materi pokok bahasan ekosistem. Dimana kita ketahui bahwa materi
ekosistem masih menjadi perdebatan sampai saat ini. Diharapkan metode ini akan
mengasah kemampuan berpikir kritis siswa terhadap hal-hal yang masih dicari
pemecahannya seperti pada pokok bahasan ekosistem. Jadi penggunaan  metode
student debat ini sangat tepat digunakan pada pokok bahasan ekosistem.




Hutan merupakan salah satu bentuk ekosistem darat yang kaya akan
tumbuhan dan satwa. Selain itu di hutan banyakterdapat komponen abiotik (udara,
tanah, dan air) untuk keperluan kehidupan  dalam ekosistem tersebut, keberadaan
hutan sangatlah bermanfaat, karena berfungsi mempertahankan siklus oksigen,
karbon dioksida, dan air yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup semua
organism sebagai penampung air tanah, pencegah erosi, banjir, dan mempertahankan
kesuburan  tanah, menahan dan mengurangi angin tempat dan sumber makanan
tumbuhan dan satwa penghasil obat-obatan alami dan sumber bahan industri dan
perumahan.
Eksploitasi hutan oleh manusia dilakukan dengan berbagai cara diantaranya
dengan pembakaran hutan untuk lahan pertanian, perkebunan, dan lading berpindah,
serta penggundulan hutan atau penebangan liar untuk diambil kayunya. Eksploitasi
hutan secara berlebihan tanpa memperhitungkan prinsip ekologi akan merugikan
manusia sendiri. Penenbangan hutan mengakibatkan punahnya organism yang hidup
didalamnya,  suhu lingkungan meningkat terjadinya erosi, tanah longsor,  kekeringan
ketika musim kemarau dan banjir ketika uism hujan. Upaya pencegahan kerusakan
hutan antara lain :
a. Memberi pemahaman masyakarat tentang manfaat hutan dan dampak kerusakan
hutan.
b. Penebangan dan penanaman kembali harus seimbang.
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c. Reboisasi dan penghijauan untuk  memperbaiki kerusakan hutan.
Pencemaran  lingkungan adalah masuknya bahan anorganik atau organik atau
organisme ke  lingkungan yang dapat mengganggu atau membahayakan organisme di
lingkungan tesebut. Pencemaran dapat terjadi secara alami atau sebagai akibat
kegiatan manusia. Manusia melakukan berbagai kegiatan yang mengakibatkan
pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan dapat dibagi menjadi empat yaitu
pencemaran air, pencemaran udara, pencemaran tanah, dan pencemaran suara.
1. Pencemaran Air
Pencemaran air adalah masuknya bahan pencemar ke dalam lingkungan air.
Polutan dapat berasal dari blimbah industri, rumah tangga, dan pertanian. Limbah cair
atau air limbah  merupakan air buangan yang dihasilkan oleh kegiatan-kegiatan
rumah tangga, industry, pertanian, peternakan, pertambangan, dan lain-lain yang
dibuang ke perairan dan dapat menurunkan kualitas perairann.
Berdasarkan definisi diatas air limbah dapat digolongkan menjadi 2 golongan
yaitu : 1. Air limbah domestik yang dihasilkan oleh kegiatan manusia secara
langsung, seperti kegiatan rumah tangga (misalnya detergen) dan pasar. 2. Air limbah
non domestik yang dihasilkan oleh kegiatan manusia secara tidak langsung seperti
industry pertambangan, peternakan, pertanian dan sebagainya. Dampak dari
pencemaran air adalah sebagai berikut :
a. Timbulnya Endapan, Koloid dan Bahan Terlarut
Endapan, koloid, dan bahan terlarut dari bahan-bahan buangan industry, obat-
obatan dan pupuk pertanian. Bahan-bahan tersebut dapat mengalami cahaya matahari
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masuk keperairan sehingga proses fotosintesis tumbuhan air terganggu. Jika bahan
buangan industri berupa logam berat, seperti air raksa, dan timbel, maka logam
tersebut dapat diserap oleh tumbuhan air. Didalam tubuh tumbuhan, logam tersebut
tidak dapat diuraikan dan menumpuk didalam jaringan lemak tubuh. Apabila
tumbuhan dimakan oleh ikan logam tersebut akan menumpuk didalam tubuh ikan.
Apabila ikan yang mengandung logam dikomsumsi oleh manusia maka logam
tersebut akan terakumulasi di dalam tubuh manusia.
b. Perubahan Tingkat Keasaman (pH)
Tingkat keasaman (pH) optimal untuk kehidupan organisme antara 6,5-7,5.
Limbah industri, rumah tangga, dan  pertanian di perairan akan memengaruhi
konsentrasi ion-ion hydrogen sehingga pH air akan berubah. Mungkin diatas 7,5 atau
dibawah 6,5. Hal ini akan mengganggu kehidupan organisme akuatik.
c. Perubahan Warna, Bau dan Rasa
Syarat air yang dapat dimanfaatkan manusia adalah tidak berwarna, tidak
berbau, dan tidak berasa. Dengan adanya buangan limbah industry yang terlarut
dalam air maka air di perairan menjadi berwarna dan berbau, dan berasa. Sering kali
limbah industri yang berwarna dan berbau itu mengandung bahan-bahanyang
berbahaya bagi organisme. selain itu bau juga dapat menimbulkan ketiknyamanan
bagi orang yang tinggal disekitar perairan yang tercemar.
d. Eutrofikasi
Limbah pertanian (pupuk) dan peternakan (kotoran hewan) dapat
mengakibatkan pengayaan nutrient di lingkungan perairan (misalnya sungai dan
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danau) yang disebut eutrofikasi. Eutrofikasi dapat meningkatkan kesuburan
tumbuhan air. Karena melimpahnya tumbuhan air, maka banyak yang tidak termakan
oleh konsumen dan akhirnya mati mengendap di dasar perairanda menyebabkan
pengdangkalan. Detritivora menggunakan sebagaian besar oksigen untuk
menguraikan sisa-sisa tumbuhan air yang ati, sehingga biota air, termasuk ikan akan
mati karena kekurangan oksigen.
Untuk mengatasi polusi air dapat dilakukan upaya berikut :
1. Mengolah limbah cair industry sebelum dibuang ke perairan.
2. Tidak membuang sampah ke perairan atau selokan.
3. Tidak membuang sisa pestisida ke perairan.
4. Secara rutin membersihkan perairan.
5. Menggunakan sabun dan detergen yang dapat terurai di lingkungan.
2. Pencemaran Tanah
Banyak orang menyadari bahwa kehidupan manusia sangatlah tergantung
pada tanah. Karena kurangnya kesadaran itulah manusia sering membuang sampah
dan bahan pencemar ke tanah. Sampah tersebut dapat mencemari tanah. Bahan
pencemar tanah dapat dibedakan menjadi dua yaitu polutan yang dapat diuraikan
secara alami oleh decomposer misalnya sisa hewan dan tumbuhan dan polutanyang
tidak mudah atau tidak dapat dapat diuraiakan secara alami, misalnya pestisida,
logam, plastic, dan kaleng. Polutan yang tidak dapat di urai secara alami dapat
menyebabkan kualitas tanah menurun. Turunnya kualitas tanah terjadi karena bahan-
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bahan tersebut mengganggu ke hidupan didalam tanah, terutama aktivitas mikroba
pengurai (dekomposer).
Upaya untuk mengatasi pencemaran tanah adalah  :
a. Memilih sampah yang mudah terurai dan sulit terurai.
b. Menggunakan sampah organic yang mudah terurai sebagai pupuk kompos.
c. Menggunakan kembali sampah yang sulit terurai  seperti kkain, botol, dan plastik.
d. Membuang sampah pada tempat yang telah disediakan.
e. Mengurangi penggunaan pestisida buatan atau menggantinya dengan pestisida
alami.
f. Mengola limbah industry sebelum dibuang ke lingkungan.
g. Mengadakan penyuluhan tentang pengolahan sampah kepada masyarakat.
3. Pencemaran Udara
Pencemaran udara didefinisikan sebagai masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat energi, dan atau komponen lain ke udara  dan atau berubahnya komposisi
udara oleh kegiatan manusia taua proses alam, sehingga kualitas udara menurun
sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan udara tidak dapat berfungsi sesuai
peruntukannya.
Zat pencemar udara diklasifikasikan menjadi 2 tipe yaitu 1. Partikel yang
merupakan butiran halus dan masih dapat terlihat dengan mata, seperti uap air, debu,
asap, dan kabut, 2.  Zat pencemar yang berupa gas yang hanya dapat dirasakan
melalui penciuman atau akibat langsung. Gas-gas ini antara lain SO2 NOx, CO, CO2,
dan hidrokarbon.
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Dampak terjadinya pencemaran udara adalah :
a. Rusaknya Lapisan Ozon
lapisan ozon dapat rusak karena bereaksi dengan radiral bebas klor yang
berasal dari senyawa CFC (Chlorofluorocarbon) yang banyak digunakan sebagai
bahan pendingin AC, lemari es, bahan penyemprot insektisida, penyemprot farfum,
penyemprot cat, dan penyemprot rambut.
b. Pemanasan Global
Meningkatnya kandungan gas pencemar udara di udara, terutama karbon
dioksida, dapat menyebabkan pemanasan global. Panas matahari yang mencapai
permukaan bumi seharusnya dipantulkanke angkasa. Namun karena bumi
diselimutioleh gas-gas tersebut, maka panas matahari dipantulkan kembali
kepermukaan bumi dan panas matahari terperangkap di atmosfer. Peristiwa ini mirip
dengan peristiwa di rumah kaca, sehingga dinamakan efek rumah kaca. Hal ini
berdampak pada meningkatnya suhu bumi yang dikenal dengan pemanasan global.
c. Hujan Asam
Gas SOx, dapat berupa gas SO2 dan gas SO3 yang sifatya berbeda. SO2 akan
meningkat menjadi SO3 jika bertemu oksigen di udara dan membentuk garam sulfat
jika bertemu dengan logam. Uap air diudaraa akan bereaksi dengan SO2 membentuk
asam sulfit dan jika bereaksi dengan SO3 membentuk asam sulfat
Jika asam sulfit dan asam sulfat turun kebumi bersama-sama maka akan
terjadi huja asam. Disebut hujan asam karena air huja mempunyai pH di bawah 5,6.
Misalnya huja asam yang turun di bagian utara-selatan amerika. Air
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hujannyamempunyai pH 4,0 dan 4,5 bahkan yang mencapai pH 1,9 dampak hujan
asama antara lain tumbuhan mati, hewan mati dan rusaknya bangunan-bangunan.
d. Pencemaran Suara
Sumber pencemaran suara adalah suara bising. Suara bising merupakan bunyi
yang diinginkan dari suatau usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu
yang dapat mengganggu kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan, suara
bising dapat berasal dari suara mesin pabrik, mesin kendaraan. Dan mesin pesawat.
Tinggi rendahnya suara diukur dengan satuan decibel (dB). Sumber suara
mengeluarkan suara di atas 80 dB akan mengganggu kesehatan manusia. Hilangnya
pendengaran dimulai pada tingkat kebisingan 80-90 dB selama delapan jam, pada
tingkat 120 dB akan membuat telinga sakit, dan dapat membunuh manusia180 dB.
Upaya penanggulangan pencemaran suara adalah sebagai berikut :
a. Membuat dinding kedap suara.
b. Menanam tanaman untuk meredam suara disekitar rumah, jalan dan pabrik.
c. Mesin-mesin yang  dapat mengeluarkan suara bising harus dilengkapi alat
peredam suara.
d. Para pekerja harus menggunakan penutup telinga untuk mencegah ketulian.
2. Pemanasan Global
Pemanasan global adalah peristiwa meningkatnya suhu rata-rata pada lapisan
atmosfer dan permukaan bumi. Berdasarkan penelitian, saat ini suhu permukaan bumi
telah menunjukan peningkatan sebasar  0,60 C dalam satu abad terakhir. Peningkatan
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ini terlihat kecil tapi dampaknya ternyata dampaknya sangat besar bagi  bumi  dan
kehidupan di bumi.
Gejala terjadinya pemanasan global dapat diamati dan dirasakan misalnya
terjadinya pergantian musim yang tidak bias diprediksi , sering terjadi angin putting
beliung, banjir da kekeringan di wilayah yang tidk biasa mengalaminya dan terumbu
karang memutih.
a. Penyebab Pemanasan Global
Banyak ahli berpendapat bahwa pemanasan permukaan bumi  terjadi karena
meningkatnya gas rumah kaca di atmoasfer yang memerangkap panas.
Atmosfer lapisan udara yang menyelubungi bumi. Atmosfer terdiri atas
beberapa lapisan yaitu troposfer, stratosfer, ionosfer dan eksosfer. Lapisan troposfer
terletak paling dekat dengan permukaan bumi, tebalnya antara 9 km diatas kutub
hingga 18 km diatas khatulistiwa. Pada lapisan ini terjadi fenomena alam, antara lain
hujan, angin, awan, tekanan udara, dan kelembaban.
Lapisan stratosfer terletak di atas trposfer dengan ketinggian 18-60 km dari
permukaan bumi. Pada lapisan stratosfer ini terdapat lapisan ozonosfer berfungsi
sebagai pelindung permukaan bumi dari radiasi berbahaya sinar ultraviolet (UV).
Atmosfer mengandung gas-gas seperti oksigen (O2), karbon dioksida (CO2),
nitrogen (N2), dan hydrogen (H2). Dengan demikian  atmosfer sangat penting bagi
kehidupan di bumi. Selain menyediakan udara pernapasan bagi makhluk hidup,
atmosfer juga melindungi bumi dari sina matahari, terutama sinar ultraviolet.
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Atmosfer juga sebagai pengatur suhu bumi sehingga suhu bumi sesuai dengan
kebutuhan makhluk hidup.
b. Meningkatnya Gas Rumah Kaca
Atmosfer mengandung banyak gas seperti karbondioksida (CO2), metana
(CH4), nitrooksida (N2O), uap air, kloroflourokarbon (CFC), hidroflourokarbo (HFC),
dan sulfurfluorida (SF6). Gas-gas tersebut memiliki sifat memerangkap panas,
sehingga panas yang dipantulkan oleh permukaan bumi tidak dapat diteruskan ke
angkasa. Gas-gas tersebut dinamakan gas ruma kaca. Diantara gas rumah kaca
tersebut, gas karbon dioksida (CO2) paling berperang menyebabkan pemanasan
global. Kenaikan konsentrasi gas CO2 di atmossfer dapat disebabkan oleh aktivitas
manusia yang meggunakan bahan bakar minyak (BBM), batu bara, dan bahan bakar
organik lainnya, contohnya antara lain :
1. Pembakaran bahan bakar batu bara misalnya untuk pembangkit listrik.
2. Pembakaran minyak bumi, misalnya untuk kendaraan bermotor.
3. Pembakaran gas alam misalnya untuk keperluan memasak.
c. Dampak Pemanasan Global
1. Perubahan  Cuaca dan Iklim
Cuaca adalah kondisi atmosfer rata-rata di suatu tempat tertentu dengan waktu
yang relative singkat. Adapun iklim adalah keadaan rata-rata cuaca dari suatu wilayah
yang luas dan diperhitungkan dalam jangka waktu yang lama.
Dampak pemanasan global terhadap perubahan iklim antara lain :
a) Gunung-gunung es akan mencair, dan akan lebih sedikit es yang terapung di laut.
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b) Di daerah subtropics, bagian pegunungan yang ditutuoi salju akan semakin sedikit
serta salju akan lebih cepat mencair. Melelehnya es dipuncak jayawijaya, papua,
merupakan fenomena yang menegaskan bahwa telah terjadi peningkatan suhu di
Indonesia.
c) Curah hujan meningkat dan badai akan sering terjadi.
d) Air tanah akan lebih cepat menguap sehingga beberapa daerah akan mejadi lebih
kering dari sebelumnya.
2. Kenaikan Permukaan Air Laut
Ketika atmosfer menghangat permukaan laut juga akan menghangat, sehingga
volume air laut akan membesar dan menaikkan tinggi permukaan air laut.
Peningkatan tinggi muka air laut 30% beraasal dari pencairan es dan sisanya berasal
dari permukaan air akibat peningkatan suhu.
Contoh, apabila kenaikan air laut mencapai muara sungai, akan terjadi banjir
akibat air pasang didaratan.
3. Menurunkan Hasil Pertanian
Pemanasan global juga berdampak pada pertanian, banyakproduk pertanian
terutama negara berkembang seperti Indonesia yang bergantung pada musim dan
iklim, dampak dari perubahan iklim akibat pemanasan global terhadap ketahanan
pangan, antara lain, kekeringan di wilayah pertanian mengakibatkan tanaman
pertanian rusak. Banjir di wilayah pertanian akan merendam tanaman pertanian yang
mengakibatkan gagal panen.
4. Pengaruh terhadap hewan dan tumbuhan
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Pemanasan global juga berdampak hewan dan tumbuhan. Hewan dan
tumbuhan yang tidak dapat beraptasi akan punah. Kepenahan spesies organisme akan
mengurangi keanekaragaman hayati . jika banyak organisme yang punah ekosistem
tidak akan stabi, gejala-gelaja kepunahan yang dapat di amati saat ini adalah :
a. Populasi penguin di daerah antar tika menurun sekitar 30% dalam 25 tahun
terakhir karena kurang habitat.
b. Populasi beruang kutub di kutub utara menurun karena kesulitan mendapatkan
makanan akibat berkurangnya lapisan es. Jika dulu beruang hanya perlu berjalan
di atas es yang tebal untuk mendapatkan makanan, saat ini beruang harus
berenang di es yang mencair.
d. Upaya  pengendalian pemanasan global
1. Mengubah Perilaku Pribadi
a) Hemat listrik.
b) Menanam pohon.
c) Mengurangi penggunaan kendaraan bermotor.
2. Langkah Antisipasi Kolektif
a) Menggunakan energy alternatif.
b) Melestarikan hutan.
c) Mengahapus penggunaan CFC.16





Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sedangkan metode
penelitiannya adalah quasi eksperimen. Penelitian quasi eksperimen, yaitu desain
penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
eksperimen. Kelompok penelitian menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol. Model pembelajaran pada kelas kontrol adalah
menggunakan tugas mandiri biasa, sedangkan pada kelas eksperimen dilakukan
dengan menggunakan pembelajaran student debate.
B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek
pengamatan penelitian.
Variabel penelitian itu meliputi faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa
atau gejala yang akan diteliti. Variabel penelitian ini ada dua yaitu
1. Variabel x (bebas) yaitu pengaruh penggunaan  pembelajaran student debate
2. Variabel y (terikat) yaitu hasil belajar biologi.1
1 Cholid, Nurboko. Metodologi penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), h. 118.
35
C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda-benda yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang akan dipelajari.
Tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.2
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau semua elemen yang ada
dalam wilayah penelitian.3
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa-siswa kelas VII MTS Negeri Model Makassar.
2. Sampel
Sampel merupakan sejumlah anggota yang dipilih/ diambil dari suatu
populasi.4
Banyaknya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam
sampel tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
2 Sugiono. Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R dan D.
(Bandung: Alfabeta,2010).h.177.
3 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta,
2010).h.177.
4 Julkarnain. Buku Ajar Bistatik (Makassar: University Islam Negeri Makassar, 2010).h.30.
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sampling, sampel yang bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek yang
didasari tujuan untuk mencari kelas pembanding.5
Jadi yang dimaksud dengan sampel adalah sejumlah individu yang dipilih
sebagai wakil populasi dalam pengambilan data. Dan adapun yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini adalah 2 kelas yaitu kelas VII4 dan VII5 MTs Negeri Model
Makassar.
D. Desain Penelitian
Desain penelitian yaitu suatu pendekatan yang digunakan  dalam suatu
penelitian. Dalam buku metodologi penelitian dijelaskan bahwa” desain penelitian
pada dasarnya seluruh proses pemilihan dan penentuan  secara  matang tentang hal-
hal yang dilakukan serta dapat pula dijadikan dasar penelitian baik oleh peneliti itu
sendiri maupun orang lain terhadap semua langkah yang diambil.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-equivalent control
group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control design pada
penelitian true eksperimen, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
Gambar 3.1 : Nonequivalent Control Group Design.
( Sugiono 2013 : 79 )
5 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta,
2010).h.183.
O1 X   O2
O3 O4
R   O3 O4
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Keterangan:
X =  Perlakuan
O1 =  Nilai kelompok eksperimen sebelum diajar dengan model
pembelajaran student debate ( nilai pre-test kelompok quasi
experimental).
O2 = Nilai kelompok eksperimen setelah diajar dengan model
pembelajaran student debate (nilai post-test kelompok quasi
experimental).
O3 = Nilai kelompok kontrol  sebelum diajar (nilai pre-test kelompok
kontrol).




Tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di
lapangan yaitu :
a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum.
b. Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi.
2. Tahap Pelaksanaan.
Peneliti mengumpulkan data dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Melakukan observasi untuk melihat proses kegiatan belajar mengajar di
sekolah untuk mengetahui keadaan belajar peserta didik.
b. Memberikan tes awal (pre-test) sebelum menggunakan model pembelajaran
student debate.
c. Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran biologi dengan
menggunakan model pembelajaran student debate.
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3. Memberikan tes akhir untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan model pembelajaran student debate.
4. Tahap Analisis Data
Setelah data tersebut terkumpul maka langkah selanjutnya yaitu mengolah
data tersebut untuk mengatahui hasil dari penelitian.
5. Tahap Pembuatan Kesimpulan
Setelah tahap analisis data maka tahap selanjutnya yaitu pembuatan
kesimpulan tentang hasil penelitian.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes penilaian hasil
belajar. Bentuk tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda. jumlah item soal
sebanyak 20 item. Tes belajar harus memenuhi kriteria valid dan realibel. Instrument
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid.
Intrumen yang realibel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.6
Tes yang digunakan dalam penelitian ini telah di uji validitas dan reliabilitas
nya dengan menggunakan SPSS 19 dan instrument ini dinyatakan valid dan reliabel.
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A2 halaman 70.
6 Sugiono. Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D,
(Bandung: Alfabeta, 2010).h.173.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah tes.
Tes digunakan oleh peneliti berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari tes awal
pree-test untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran student debat, dan tes akhir post-test  untuk melihat kemampuan siswa
setelah menggunakan metode pembelajaran student debate. Adapun tes yang
digunakan dapat dilihat pada lampiran A1 halaman 66.
H. Teknik Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik,
untuk pengolahan data hasil penelitian (hasil belajar) yang meliputi analisis deksriptif
yang dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua dan analisis
inferensial untuk menjawab masalah ketiga yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini.
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik distribusi skor hasil belajar biologi. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut :
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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1. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
R = Xt -Xr
Keteragan :
R = rentang nilai
Xt = data terbesar
Xr = data terkecil
2. Menentukan banyak kelas interval
K =1 + (3,3) log n
Keterangan
K = kelas interval
N = Jumlah siswa
3. Menghitung panjang kelas interval
p =
keterangan
P = panjang interval
R = Rentang nilai
K = Kelas interval7
b. Menghitung rata-rata dengan rumus
X= ∑∑
Keterangan :
X        = rata-rata yang dicari∑ = jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada∑ = Number of cases (banyak skor itu sendiri)








N = jumlah siswa
d. Mengkategorikan hasil belajar kognitif pada aspek pemahaman konsep dengan
pedoman sebagai berikut :
Tabel kategori hasil belajar
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. Adapun rumus yang
















Uji nomalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:
Keterangan:
χ2 = Nilai Chi-kuadrat hitung
Oi = Frekuensi hasil pengamatan
Ei = Frekuensi harapan
K = Banyaknya kelas
Kriteria pengujian normal bila χ2hitung lebih kecil dari χ2tabel dimana χ2tabel
diperoleh dari daftar χ2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikansi α = 0,05.
b. Uji Homogenitas
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil
penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam artian bahwa apabila data yang
diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang
sama. Pengujian homogenitas ini, terlebih dahulu dilakukan dengan uji homogenitas















Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang nk – 1 serta
derajat kebebasan penyebut nk – 1, maka jika diperoleh Fhitung < Ftabel berarti varians
kedua kelompok homogen.
c. Pengujian hipotesis
Uji hipotesis menggunakan statistik uji-t independen dan Pengujian hipotesis
ini digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan dalam hipotesis
penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.
H0 :  µ1 =  µ2 lawan  H1 :  µ1 ≠ µ2
Keterangan:
H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa
antara kelompok yang di beri perlakuan model pembelajaran student debate
dengan yang di ajar dengan metode ceramah pada kelas VII MTs Negeri
Model Makassar.
H1 : Terdapat pengaruh signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa yang
menggunakan student debate dengan yang diajar dengan metode ceramah
pada kelas VII MTs Negeri Model Makassar
µ1 : Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
student debate.
µ2 : Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode ceramah.
Kriteria data diperoleh dari = dengan varian homogen maka untuk
pengujian hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus :
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= ( ) ( ) .
dengan adalah variansi gabungan yang dihitung dengan rumus:
=
( ) ( )
.
Keterngan :
= Nilai rata-rata kelompok eksperimen
= Nilai rata-rata kelompok kontrol
= Variansi kelompok eksperimen
= Variansi kelompok kontrol
= Jumlah sampel kelompok eksperimen 1
= Jumlah sampel kelompok kontrol
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian adalah :
Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat pengaruh
signifikansi terhadap hasil belajar biologi siswa melalui model pembelajaran student
debate dan kelas kontrol adalah kelas yang diajar dengan metode ceramah pada kelas
VII MTs Negeri Model Makassar.
Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat
pengaruh signifikansi terhadap hasil belajar biologi siswa malalui model
pembelajaran student debate dan kelas kontrol adalah kelas yang diajar dengan
metode ceramah pada kelas VII MTs Negeri Model Makassar. Derajat kesalahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah   sebesar 5 % atau = 0,05.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada sub bab ini akan disajikan gambaran hasil analisis data. Semua data yang
diperoleh melalui instrumen-instrumen penelitian dianalisis untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang ada pada rumusan masalah. Jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tersebut dapat diperoleh dengan menganalisis data secara deskriptif dan
inferensial.
1. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas VII MTS Negeri Model
Makassar yang Menggunakan Model Pembelajaran Student Debate
Berikut adalah data hasil belajar sebelum dan setelah penggunaan model
pembelajaran student debate pada kelas eksperimen:














































a. Pre-Test Kelompok Eksperimen
1) Mencari banyaknya interval kelas
K   = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 x log 40
= 1 + 3,3 x 1,6020
= 1 + 5,2866
= 6, 2866.
2) Rentang kelas
Data terbesar – data terkecil
= 75 - 40
= 35.





Tabel 4.2: Tabel Untuk Menghitung Rata-Rata Pre-Test
Kelas Eksperimen














Data hasil belajar di atas merupakan data hasil belajar pre-test kelas
eksperimen yang akan diajar dengan menggunakan model pembelajaran student
Nilai xi fi fi.xi
40 – 45 42,5 12 510
46 – 51 48,5 5 242,5
52 – 57 54,5 11 599,5
58 – 63 60,5 4 242
64 – 69 66,5 4 265,6
70 – 75 72,5 4 290
76 – 81 78,5 0 0
82 – 87 84,5 0 0
88 – 93 90,5 0 0
Jumlah 40 2149,6
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debate dimana setelah melalui sejumlah perhitungan, didapatkan nilai rata-rata hasil
belajar 53,74.
b. Post-test Kelompok Eksperimen
1) Mencari interval banyaknya kelas
K   = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 x log 40
= 1 + 3,3 x 1,6020
= 1 + 5,2866
= 6, 2866.
2) Rentang kelas
= data terbesar – data terkecil
= 90 - 75
= 15.





Tabel 4.3 Tabel Untuk Menghitung Rata-Rata Post-test Kelas
Eksprimen













Data hasil belajar di atas merupakan data hasil belajar post-test kelas
eksperimen yang telah diajar dengan menggunakan model pembelajaran student
debate dimana setelah melalui sejumlah perhitungan didapatkan nilai rata-rata hasil
belajar 81,55.
Nilai xi fi fi.xi
75 – 78 76,5 11 841,5
79 – 80 79,5 16 1272
81 – 84 82,5 0 0
85 – 88 86,5 7 605,5
89 – 92 90,5 6 543
Jumlah 40 3262
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Data hasil belajar kelas eksperimen dirangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskriptif  Hasil Pre-test Dan Postest Pada
Kelompok Eksperimen
Statistik Nilai statistikPre-test Post-test
Nilai terendah 40 75
Nilai tertinggi 75 90
Nilai rata-rata ( x ) 53,74 81,55
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa :
1) Pre-test Kelompok Eksperimen
Skor maksimum yang diperoleh sebelum diberikan perlakuan pada kelompok
eksperimen adalah 75, sedangkan skor terendah adalah 40, skor rata-rata yang
diperoleh adalah 53,74.
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah
dilakukan pre-test dimana dimasukkan ke dalam kategori kelompok sebagai berikut:






0 – 34 Sangat rendah 0 0
35 – 54 Rendah 17 42,5
55 – 64 Sedang 16 40
65 – 84 Tinggi 7 17,5
85 – 100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 40 100
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2) Post-test Kelompok Eksperimen
Skor maksimum yang diperoleh setelah penggunaan model pembelajaran
student debate pada kelompok eksperimen  adalah 90 sedangkan skor terendah
adalah 75, skor rata-rata yang diperoleh adalah 81,55.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen diperoleh
nilai rata-rata hasil belajar biologi meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai
rata-rata pre-test adalah 53,74, sedangkan nilai rata-rata post-test adalah 81,55.
dengan selisih sebanyak 27,81.
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah
dilakukan postest dimana dimasukkan ke dalam kategori kelompok sebagai berikut:






0 – 34 Sangat rendah 0 0
35 – 54 Rendah 0 0
55 – 64 Sedang 0 0
65 – 84 Tinggi 27 67,5
85 – 100 Sangat tinggi 13 32,5
Jumlah 40 100
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2. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas VII MTs Negeri Model
Makassar yang Menggunakan Metode ceramah
Berikut adalah data hasil belajar sebelum dan setelah yang menggunakan
metode ceramah.












































a. Pre-test Kelompok Kontrol
1) Mencari banyaknya interval kelas
K   = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 x log 40
= 1 + 3,3 x 1,6020
= 1 + 5,2866
= 6, 2866.
2) Rentang kelas
= data terbesar – data terkecil
= 75 – 35
= 40.
55




Tabel 4.8 Tabel Untuk Menghitung Rata-Rata Pre-test Kelas Kontrol













Nilai xi fi fi.xi
35 – 41 38 9 342
42 – 48 45 6 270
49 – 55 52 18 936
56 – 62 59 1 59
63 – 69 66 3 198
70 – 76 73 3 219
77 – 83 80 0 0
84 – 90 87 0 0
Jumlah 40 2024
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Data hasil belajar di atas merupakan data hasil belajar pre-test kelas kontrol
yang tidak menggunakan model pembelajaran student debate dimana setelah melalui
sejumlah perhitungan, didapatkan nilai rata-rata hasil belajar 50,6.
b. Posttes Kelompok Kontrol
1) Mencari banyaknya interval kelas
K   = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 x log 40
= 1 + 3,3 x 1,6020
= 1 + 5,2866
= 6, 2866
2) Rentang kelas
= data terbesar – data terkecil
= 90 - 65
= 25.





Tabel 4.9 Tabel Untuk Menghitung Rata-Rata Post-test Kelas Kontrol













Data hasil belajar di atas merupakan data hasil belajar post-test kelas kontrol
yang telah diajar menggunakan metode ceramah dimana setelah melalui sejumlah
perhitungan didapatkan nilai rata-rata hasil belajar 76,15.
Data hasil belajar kelas eksperimen dirangkum pada tabel berikut :
Nilai xi fi fi.xi
65 – 68 66,5 1 66,5
69 – 73 71 12 852
74 – 77 75,5 9 679,5
78 – 81 79,5 11 874,5
82 – 85 83,5 5 417,5
86 – 89 87,5 0 0
90 – 93 91,5 2 183
Jumlah 40 3046
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Nilai terendah 35 65
Nilai tertinggi 75 90
Nilai rata-rata ( x ) 50,6 76,15
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa:
1) Pre-test Kelompok control
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada
kelompok kontrol adalah 75, sedangkan skor terendah adalah 35, skor rata-rata
yang diperoleh adalah 50,6.
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah
dilakukan pre-test dimana dimasukan ke dalam kategori kelompok sebagai berikut:






0 – 34 Sangat rendah 0 0
35 – 54 Rendah 27 67,5
55 – 64 Sedang 7 17,5
65 – 84 Tinggi 6 15
85 – 100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 40 100
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2) Post-test kelompok kontrol
Skor maksimum yang diperoleh dengan model pembelajaran yang tidak
menggunakan student debete adalah 90, sedangkan skor terendah adalah 65, skor
rata-rata yang diperoleh adalah 76,15.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada kelompok kontrol diperoleh
nilai rata-rata hasil belajar biologi meningkat setelah dilakukan perlakuan
pembelajaran langsung, yakni nilai rata-rata pre-test adalah 50,6 sedangkan nilai rata-
rata post-test adalah 76,15. dengan selisih sebanyak 25,55.
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah
dilakukan pos-test dimana dimasukan ke dalam kategori kelompok sebagai berikut:






0 – 34 Sangat rendah 0 0
35 – 54 Rendah 0 0
55 – 64 Sedang 0 0
65 – 84 Tinggi 33 82,5
85 – 100 Sangat tinggi 7 17,5
Jumlah 40 100
3. Analisis Statistik Inferensial Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Model
Pembelajaran Student Debate
Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian
dalam hal ini uji-t independen dengan taraf signifikansi α = 0,05. Syarat yang harus
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dipenuhi untuk pengujian hipotesis ini adalah data yang diperoleh harus berdistribusi
normal serta mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelumnya
diadakan uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
menggunakan SPSS 19 data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A5 halaman 73.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini
memiliki varians yang sama atau homogen. Setelah dilakukan perhitungan
pengelolaan data, maka untuk pengujian homogenitas varians dengan menggunakan
uji levene’s statistik, diperoleh nilai sig (0,461) > α (0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa data skor hasil belajar biologi untuk kedua kelompok perlakuan berasal dari
populasi yang homogen. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A6 halaman
74.
c. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas varians maka
dilakukan pengujian statistik uji-t untuk menguji hipotesis penelitian.
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 19 maka diperoleh nilai Sig
(2 tailed) 0,001 < 0,05, hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran biologi antara
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kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran student debete dan siswa
yang menggunakan metode ceramah pada kelas VII MTs Negeri Model Makassar.
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A7 halaman 75.
B. Pembahasan
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi yang
Menggunakan Model Pembelajaran Student Debate di Kelas VII4 MTs
Negeri Model Makassar (Kelas Eksperimen)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas VII4 MTs Negeri Model
Makassar, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dimana rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi di banding rata – rata hasil belajar kelas kontrol.
Setelah melakukan perhitungan persentase pada hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran student debate maka diperoleh data pada
kategori tinggi sebanyak 27 siswa dengan persentase 67,5 dan sangat tinggi 13 siswa
dengan persentase 32,5 siswa. Dengan demikian kemampuan siswa yang diajar
dengan model pembelajaran student debate berada pada tingkat tinggi. Hal ini dapat
di lihat pada tingkat persentase tertinggi berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukan pengaruh
pembelajaran debat terhadap hasil belajar siswa. Diantaranya : Sri Indriani Syam
(2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dengan menggunakan pembelajaran
debat terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada kelas XII IPA1 SMAN I
Tamalate. Caktiadi Nugraheni (2010) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
model pembelajaran debat dapat meningkatkan hasil belajar biologi pada pokok
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bahasan macam-macam gerak tumbuhan di kelas VIII A SMP Negeri 1 Patean
Kendal. Ade Risma Halima (2013) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa
model pembelajaran debat terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar pada materi
ciri-ciri makhluk hidup siswa pada kelas VII MTS Mathalibul Huda.
2. Deskipsi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi yang
Menggunakan metode ceramah di Kelas VII5 MTs Negeri Model Makassar
(Kelas Kontrol)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VII5 MTs Negeri
model Makassar yang di tetapkan sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode
ceramah dalam proses belajar mengajar maka diperoleh rata-rata 76,15.
Setelah melakukan perhitungan persentase pada hasil belajar  siswa yang
diajar dengan metode ceramah diperoleh data bahwa kategori tinggi sebanyak 33
siswa dengan persentase 82,5 dan kategori sangat  tinggi sebanyak 7 dengan
persentase 17,5. Dengan demikian kemampuan siswa kelas VII5 yang tidak diajar
dengan menggunakan pembelajaran student debate berada dalam kategori tinggi.
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang tidak mengunakan model
pembelajaran debat. Diantaranya : Sri Indriani Syam (2011) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa dengan  menggunakan pembelajaran konvensional hasil belajar
siswa pada kelas XII IPA1 SMAN I Tamalate berada pada kategori rendah. Caktiadi
Nugraheni (2010) dalam penelitiannya juga menunjukan bahwa hasil belajar siswa
kelas VIII A SMP Negeri 1 Patean Kendal yang menggunakan model pembelajaran
konvensional berada dalam kategori rendah. Ade Risma Halima (2013) dalam
penelitiannya menyatakan hasil penelitian pada kelas kontrol yang menggunakan
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metode ceramah menunjukan bahwa penggunaan metode ceramah dikatakan belum
berhasil. Hal ini ditunjukan dengan persentase ketuntasan kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
3. Pengaruh Model Pembelajaran Student Debate Terhadap Hasil Belajar
Biologi Peserta didik Kelas VII MTs Negeri Model Makassar
Berdasarkan hasil analisis inferensial dengan uji-t independen menunjukkan
ada perbedaan secara signifikan pada hasil belajar siswa yang diajar dengan  model
pembelajaran student debate dan hasil belajar siswa yang menggunakan metode
ceramah. Perbedaan hasil belajar siswa disebabkan karena aktivitas yang dilakukan
oleh siswa pada saat mengikuti dua tipe pembelajaran tersebut juga berbeda. Nilai
rata-rata yang diperoleh dari  pembelajaran student debate sebesar 81,55, sedangkan
nilai rata-rata yang diperoleh siswa yang diajar dengan metode ceramah sebesar
76,15.
Untuk menguji apakah hipotesis peneliti sebelumnya benar atau salah, maka
dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji t
dengan menggunakan t-test Indenpendent Sample. Berdasarkan hasil pengolahan data
dengan menggunakan SPSS 19 dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran student debate terhadap hasil belajar biologi siswa pada kelas VII MTs
Negeri Model Makassar.
Hal ini sejalan dengan hasil beberapa peneliti sebelumnya. Diantaranya :
Penelitian yang dilakukan oleh, Sri Indriani Syam (2011) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa pembelajaran debat dapat meningkatkan hasil belajar biologi
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kelas XII1 IPA SMA Negeri I Tamalate Jeneponto. Caktiadi Nugraheni (2010)
yang menyatakan bahwa melalui pembelajaran debat dapat meningkatkan hasil
belajar biologi pada pokok bahasan macam-macam gerak pada tumbuhan di
kelas VIII A SMP Negeri I Patean Kenda. Begitu pula hasil penelitian Ade
Risma Halima (2013) dalam penelitiannya menyatakan terdapat pengaruh
pembelajaran debat terhadap hasil belajar siswa pada materi ciri-ciri makhluk hidup
pada kelas VII MTS Mathalibul Huda.
Menurut Bonwell (1995) karakteristik pembelajaran aktif adalah peserta didik
lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis dan menganalisis. Interaksi yang timbul
selama proses pembelajaran akan menimbulkan positive interdependensi dimana
konsolidasi pengetahuan yang dipelajari hanya dapat diperoleh secara bersama-sama
melalui eksplorasi aktif dalam belajar.
Hal tersebut juga berhubungan dengan pernyataan dari Roestiyah (2008) yang
menyatakan bahwa teknik debat merupakan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk memodifikasi dari model-model diskusi
terbuka. Dengan adanya suatu pembelajaran melalui penggunaan model debat pada
pokok bahasan ekosistem dapat dilihat peningkatan hasil belajar biologi. Pencapaian
hasil belajar ini disebabkan karena penggunaan model pembelajaran student debate





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar biologi peserta didik kelas VII MTs Negeri Model Makassar
setelah menggunakan model pembelajaran student debate pada kelas
eksperimen dengan rata-rata 81,55. Dimana rata-rata hasil sebelum
dilaksanakan pembelajaran adalah 53,74.
2. Hasil belajar biologi peserta didik kelas VII MTs Negeri Model Makassar
setelah melakukan pembelajaran dengan metode ceramah pada kelas kontrol
rata-ratanya adalah 76,15. Dimana rata-rata hasil sebelum dilaksanakan
pembelajaran adalah 50,6.
3. Penggunaan model pembelajaran student debate berpengaruh positif terhadap
hasil belajar biologi peserta didik kelas VII MTs Negeri Model Makassar. Hal
ini dapat dilihat pada rata-rata hasil kemampuan hasil belajar pada kelas
kontrol = 76,15 dan kelas eksperimen = 81,55 sehingga dapat terlihat jelas
bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran student debate. Hal ini dapat diperkuat
dengan analisis statistik inferensial (uji-t).
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B. Implikasi Penelitian
1. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan para pendidik yang mengajar mata
pelajaran biologi, dapat melakukan pembelajaran biologi dengan
menggunakan model pembelajaran student debate agar peserta didik dapat
terlibat aktif dalam pembelajaran.
2. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan kepada guru selalu meningkatkan
keterampilan dan kemampuan agar  dapat menggunakan model pembelajaran
dengan sebaik-baiknya. Karena walaupun penggunaan model pembelajaran
student debate dapat meningkatkan hasil belajar biologi tapi gurulah yang
menjadi salah satu penentu dalam keberhasilan proses pembelajaran.
3. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya agar mengkaji
materi lain yang cocok disajikan dengan model pembelajaran student debate.
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Lampiran A1
Soal Pilihan Ganda Pre-Test dan Post-Test
Petunjuk :
1. Tulislah terlebih dahulu Nama, Nis, dan Kelas pada Lembar jawaban yang telah
disediakan.
2. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan cermat sebelum anda menjawabnya
3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar.
Jawablah pertanyaan dibawah ini!
1. Aktivitas berikut yang merupakan upaya mengurangi pencemaran udara adalah….
A. Menanam pohon
B. Mengkonsumsi produk-produk lokal
C. Menggunakan produk teknologi canggih
D. Mendaur ulang bahan-bahan bekas pakai
2. Salah satu cara mengatasi atau mencegah terjadinya pencemaran adalah....
A. Mencegah industrialisasi
B. Mengatur komponen yang masuk dalam suatu ekosistem
C. Mengatur jumlah manusia
D. Menjaga kelestarian lingkungan atau alam





4. Berkaitan dengan pencemaran udara, program reboisasi bertujuan untuk….
A. Memperindah kota
B. Lingkungan menjadi indah
C. Supaya lingkungan teduh
D. Mengurangi karbondioksida
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5. Berikut ini yang tidak termasuk efek Pencemaran air adalah….
A. Banyak hewan mati
B. Air menjadi keruh
C. Blooming algae
D. Air menjadi jernih
6. pH hujan asam adalah….
A. 6.5
B. 7,5 atau lebih
C. Lebih dari 5,6
D. Kurang dari 5,6





8. Berikut ini salah satu usaha untuk mengatasi pencemaran air adalah ....
A. Membuang limbah sedikit demi sedikit
B. Memberi sanksi kepada pengusaha industri
C. Menutup industri kimia
D. Mengolah limbah terlebih dahulu sebelum dibuang ke sungai
9. Efek negative dari limbah detergen di perairan adalah ….
A. Mudah diuraikan mikroorganisme.
B. Menyebabkan eutrofikasi.
C. Dapat membersihkan zat-zat beracun.
D. Oksigen terlarut semakin tinggi.
10. Usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi pencemaran udara di daerah
perkotaan adalah….
A. Membuat taman kota
B. Mendirikan pabrik di perkotaan
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C. Menambahkan jumlah angkutan kota
D. Membakar sampah rumah tangga
11. Pencemaran suara disebabkan oleh suara berkekuatan….
A. Lebih dari 55 db
B. Kurang dari 80 db
C. 80 db atau lebih
D. 55 db
12. Danau yang mengalami eutrofikasi biasanya produktivitas perikanannnya
menurun karena….
A. Terjadinya pendangkalan di danau
B. Intensitas cahaya matahari dalam danau kecil
C. Permukaan air danau kurang O2
D. Jumlah plankton sangat sedikit





14. Polutan udara yang dapat menimbulkan hujan asam adalah….
A. SO2 dan SO3
B. SO3 dan NOx
C. NOx dan CO
D. CO  dan SO2






16. Berikut ini yang termasuk efek pemanasan global yaitu ....
A. Es di kutub mencair
B. Penipisan lapisan ozon
C. Hujan asam
D. Kabut
17. Lapisan ozon (03) berfungsi untuk…
A. Menghangatkan permukaan bumi.
B. Melindungi bumi secara  alami dan radiasi uv.
C. Bersatunya oksigen dan nitrogen yang terdapat di udara.
D. Memengaruhi kualitas air dipermukaan.



















soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 soal 11 soal 12 soal 13 soal 14 soal 15 soal 16 soal 17 soal 18 soal 19 soal 20 total skor
soal 1 Pearson Correlation 1 ,170 ,205 ,373* ,056 ,231 ,037 -,122 -,069 ,118 ,246 -,025 -,233 -,129 ,087 -,100 ,107 -,281 -,055 -,183 ,390*
Sig. (2-tailed) ,293 ,204 ,018 ,731 ,152 ,822 ,452 ,673 ,468 ,126 ,877 ,148 ,429 ,594 ,540 ,511 ,079 ,737 ,259 ,013
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 2 Pearson Correlation ,170 1 ,231 -,069 ,053 ,016 -,057 -,051 -,026 ,016 ,427** ,195 -,262 -,308 -,126 -,062 ,091 -,105 ,142 ,131 ,386*
Sig. (2-tailed) ,293 ,151 ,673 ,744 ,921 ,728 ,756 ,875 ,921 ,006 ,228 ,102 ,053 ,440 ,706 ,576 ,520 ,382 ,421 ,014
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 3 Pearson Correlation ,205 ,231 1 ,019 ,000 -,034 -,219 ,355* ,231 -,034 ,086 ,150 -,126 -,355* ,150 ,070 ,201 -,327* ,093 -,102 ,345*
Sig. (2-tailed) ,204 ,151 ,909 1,000 ,837 ,174 ,025 ,151 ,837 ,597 ,355 ,439 ,025 ,355 ,668 ,214 ,039 ,567 ,531 ,029
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 4 Pearson Correlation ,373* -,069 ,019 1 -,392* ,006 ,263 -,373* -,188 -,107 ,130 -,249 ,106 -,003 -,362* -,217 ,107 -,037 -,525** -,640** -,327*
Sig. (2-tailed) ,018 ,673 ,909 ,012 ,973 ,101 ,018 ,245 ,511 ,424 ,121 ,516 ,985 ,022 ,178 ,511 ,822 ,001 ,000 ,040
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 5 Pearson Correlation ,056 ,053 ,000 -,392* 1 ,201 -,354* -,056 ,267 ,000 ,155 ,150 -,076 -,056 -,050 ,000 ,000 -,109 ,140 ,306 ,364*
Sig. (2-tailed) ,731 ,744 1,000 ,012 ,214 ,025 ,731 ,096 1,000 ,340 ,355 ,643 ,731 ,759 1,000 1,000 ,503 ,389 ,055 ,021
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 6 Pearson Correlation ,231 ,016 -,034 ,006 ,201 1 -,168 -,118 ,123 ,091 ,078 ,146 -,190 -,107 ,146 -,032 ,111 -,263 -,042 -,082 ,353*
Sig. (2-tailed) ,152 ,921 ,837 ,973 ,214 ,301 ,468 ,448 ,577 ,633 ,369 ,240 ,511 ,369 ,846 ,495 ,101 ,796 ,615 ,026
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 7 Pearson Correlation ,037 -,057 -,219 ,263 -,354* -,168 1 ,076 -,273 -,269 ,039 -,210 ,134 ,037 -,109 -,525** -,137 -,011 -,064 -,537** -,373*
Sig. (2-tailed) ,822 ,728 ,174 ,101 ,025 ,301 ,639 ,089 ,093 ,810 ,193 ,410 ,822 ,504 ,001 ,398 ,946 ,696 ,000 ,018
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 8 Pearson Correlation -,122 -,051 ,355* -,373* -,056 -,118 ,076 1 ,069 -,118 -,130 ,137 -,106 -,248 ,474** ,217 ,006 -,208 ,525** ,183 ,359*
Sig. (2-tailed) ,452 ,756 ,025 ,018 ,731 ,468 ,639 ,673 ,468 ,424 ,398 ,516 ,123 ,002 ,178 ,973 ,198 ,001 ,259 ,023
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 9 Pearson Correlation -,069 -,026 ,231 -,188 ,267 ,123 -,273 ,069 1 ,231 -,124 ,088 -,101 -,188 -,019 -,062 -,016 ,012 ,291 ,022 ,324*
Sig. (2-tailed) ,673 ,875 ,151 ,245 ,096 ,448 ,089 ,673 ,152 ,446 ,588 ,536 ,245 ,909 ,706 ,921 ,943 ,068 ,894 ,041
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 10 Pearson Correlation ,118 ,016 -,034 -,107 ,000 ,091 -,269 -,118 ,231 1 -,130 ,247 -,190 -,107 ,045 ,074 ,010 -,154 ,099 ,226 ,323*
Sig. (2-tailed) ,468 ,921 ,837 ,511 1,000 ,577 ,093 ,468 ,152 ,425 ,125 ,240 ,511 ,781 ,651 ,951 ,344 ,545 ,161 ,042
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 11 Pearson Correlation ,246 ,427** ,086 ,130 ,155 ,078 ,039 -,130 -,124 -,130 1 -,090 -,020 -,101 -,090 -,081 ,337* -,507** ,108 ,000 ,365*
Sig. (2-tailed) ,126 ,006 ,597 ,424 ,340 ,633 ,810 ,424 ,446 ,425 ,579 ,905 ,534 ,579 ,618 ,033 ,001 ,505 1,000 ,021
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 12 Pearson Correlation -,025 ,195 ,150 -,249 ,150 ,146 -,210 ,137 ,088 ,247 -,090 1 -,208 -,249 -,003 ,037 -,146 -,295 ,400* ,164 ,343*
Sig. (2-tailed) ,877 ,228 ,355 ,121 ,355 ,369 ,193 ,398 ,588 ,125 ,579 ,197 ,121 ,988 ,822 ,369 ,065 ,011 ,313 ,030
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
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soal 13 Pearson Correlation -,233 -,262 -,126 ,106 -,076 -,190 ,134 -,106 -,101 -,190 -,020 -,208 1 -,063 -,208 ,040 -,114 ,082 -,265 -,154 -,325*
Sig. (2-tailed) ,148 ,102 ,439 ,516 ,643 ,240 ,410 ,516 ,536 ,240 ,905 ,197 ,697 ,197 ,808 ,484 ,613 ,099 ,342 ,041
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 14 Pearson Correlation -,129 -,308 -,355* -,003 -,056 -,107 ,037 -,248 -,188 -,107 -,101 -,249 -,063 1 -,249 -,100 -,118 ,208 -,368* ,046 -,359*
Sig. (2-tailed) ,429 ,053 ,025 ,985 ,731 ,511 ,822 ,123 ,245 ,511 ,534 ,121 ,697 ,121 ,540 ,468 ,198 ,019 ,779 ,023
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 15 Pearson Correlation ,087 -,126 ,150 -,362* -,050 ,146 -,109 ,474** -,019 ,045 -,090 -,003 -,208 -,249 1 ,247 -,045 -,076 ,259 ,368* ,402*
Sig. (2-tailed) ,594 ,440 ,355 ,022 ,759 ,369 ,504 ,002 ,909 ,781 ,579 ,988 ,197 ,121 ,125 ,781 ,639 ,106 ,020 ,010
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 16 Pearson Correlation -,100 -,062 ,070 -,217 ,000 -,032 -,525** ,217 -,062 ,074 -,081 ,037 ,040 -,100 ,247 1 ,348* -,137 ,161 ,385* ,340*
Sig. (2-tailed) ,540 ,706 ,668 ,178 1,000 ,846 ,001 ,178 ,706 ,651 ,618 ,822 ,808 ,540 ,125 ,028 ,398 ,320 ,014 ,032
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 17 Pearson Correlation ,107 ,091 ,201 ,107 ,000 ,111 -,137 ,006 -,016 ,010 ,337* -,146 -,114 -,118 -,045 ,348* 1 -,395* ,042 -,226 ,320*
Sig. (2-tailed) ,511 ,576 ,214 ,511 1,000 ,495 ,398 ,973 ,921 ,951 ,033 ,369 ,484 ,468 ,781 ,028 ,012 ,796 ,161 ,044
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 18 Pearson Correlation -,281 -,105 -,327* -,037 -,109 -,263 -,011 -,208 ,012 -,154 -,507** -,295 ,082 ,208 -,076 -,137 -,395* 1 -,336* ,089 -,486**
Sig. (2-tailed) ,079 ,520 ,039 ,822 ,503 ,101 ,946 ,198 ,943 ,344 ,001 ,065 ,613 ,198 ,639 ,398 ,012 ,034 ,585 ,001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 19 Pearson Correlation -,055 ,142 ,093 -,525** ,140 -,042 -,064 ,525** ,291 ,099 ,108 ,400* -,265 -,368* ,259 ,161 ,042 -,336* 1 ,372* ,516**
Sig. (2-tailed) ,737 ,382 ,567 ,001 ,389 ,796 ,696 ,001 ,068 ,545 ,505 ,011 ,099 ,019 ,106 ,320 ,796 ,034 ,018 ,001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal 20 Pearson Correlation -,183 ,131 -,102 -,640** ,306 -,082 -,537** ,183 ,022 ,226 ,000 ,164 -,154 ,046 ,368* ,385* -,226 ,089 ,372* 1 ,398*
Sig. (2-tailed) ,259 ,421 ,531 ,000 ,055 ,615 ,000 ,259 ,894 ,161 1,000 ,313 ,342 ,779 ,020 ,014 ,161 ,585 ,018 ,011
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
total skor Pearson Correlation ,390* ,386* ,345* -,327* ,364* ,353* -,373* ,359* ,324* ,323* ,365* ,343* -,325* -,359* ,402* ,340* ,320* -,486** ,516** ,398* 1
Sig. (2-tailed) ,013 ,014 ,029 ,040 ,021 ,026 ,018 ,023 ,041 ,042 ,021 ,030 ,041 ,023 ,010 ,032 ,044 ,001 ,001 ,011
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It could
not be mapped to a valid backend locale.
RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009























N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Pretest Eksperimen 40 40.00 75.00 53.5000 10.26570 105.385
Posttest
Eksperimen
40 75.00 90.00 81.0000 5.08895 25.897
Pretest Kontrol 40 35.00 75.00 50.7500 9.51045 90.449
Posttest Kontrol 40 65.00 90.00 76.6250 6.24166 38.958




N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Uji Normalitas 80 52.1250 9.92934 35.00 75.00




Normal Parametersa,b Mean 52.1250 1.5000
Std. Deviation 9.92934 .50315
Most Extreme Differences Absolute .149 .340
Positive .149 .340
Negative -.099 -.340
Kolmogorov-Smirnov Z 1.329 3.039
Asymp. Sig. (2-tailed) .058 .000
a. Test distribution is Normal.




Test of Homogeneity of Variances
uji homogenitas
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
.549 1 78 .461
ANOVA
uji homogenitas
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 151.250 1 151.250 1.545 .218






Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Uji t Eksperimen 40 81.0000 5.08895 .80463




Variances t-test for Equality of Means





















.001 4.37500 1.27334 1.83835 6.91165
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Lampiran B1
SILABUS ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
KURIKULUM 2013
Satuan Pendidikan : MTS NEGERI MODEL MAKASSAR
Kelas /Semester : VII
Kompetensi Inti : 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata































Buatlah laporan hasil debat tentang
pncemaran lingkungan.
Portofolio
Laporan tertulis kelompok dan hasil
penugasan.
Tes
Tes tertulis pilihan ganda
Contoh soal PG :
Usaha yang dapat dilakukan untuk
mengurangi pencemaran udara
didaerah perkotaan adalah....
a. Membuat taman kota
b. Mendirikan pabrik di perkotaan
c. Menambah jumlah angkutan kota
d. Membakar sampah rumah tangga



















































1. Membuat tulisan tentang
bagaimana mengurangi
terjadinya pemanasan global.









Lapisan ozon melindungi kehidupan
di bumi dari bahaya ….
a. radiasi sinar X
b. radiasi sinar kosmis
c. radiasi sinar ultraviolet
d. radiasi sinar infra merah























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pertemuan I
Satuan Pendidikan : MTS Negeri Model Makassar
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : VII/II
Pertemuan Ke : I (satu )
Alokasi Waktu : 2 × 40 menit
I. Kompetensi Inti
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata
II. Kompetensi Dasar




1. Siswa dapat menjelaskan macam-macam pencemaran.
2. Siswa mampu menjelaskan dampak pencemaran bagi makhluk hidup.
Proses :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
menjelaskan macam-macam pencemaran.
2. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku
dan sumber lain untuk memahami dampak pencemaran bagi makhluk
hidup.
3. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku
dan sumber lain untuk memahami faktor-faktor penyebab pencemaran
4. Secara berkelompok siswa melakukan debat untuk memahami masalah
pencemaran lingkungan.
5. Secara berkelompok siswa melakukan debat untuk mengetahui
pencegahan dari  pencemaran lingkungan
B. Psikomotorik :
1. Siswa mampu menyebutkan macam-macam pencemaran
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi literatur
tentang macam-macam pencemaran
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai




1. Jujur terhadap guru mengenai hasil belajar
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke anggota
kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil dan debat kelompok
ke kelompok lain
5. Jujur dalam menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain
b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang diberikan
4. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain dengan
baik
IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan:
A. Kognitif :
Produk  :
1. Menjelaskan sebab-sebab terjadinya pencemaran udara, air, dan
tanah.
2. Menjelaskan dampak pencemaran bagi makhluk hidup.
3. Mengetahui usaha-usaha mencegah pencemaran.
Proses  :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
macam-macam pencemaran
2. Secara individual siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
mengetahui dampak pencemaran bagi makhluk hidup
3. Secara berkelompok siswa berdebat untuk memahami pencegahan
pencemaran
4. Secara individual siswa menyelesaikan tugas yang di  berikan
B. Psikomotorik :
1. Siswa mampu menyebutkan macam-macam pencemaran
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi
literatur tentang macam-macam pencemaran
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai




1. Jujur terhadap guru mengenai hasil belajar
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke
anggota kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil dan debat
kelompok ke kelompok lain
5. Jujur menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain
b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang
diberikan




Pencemaran  lingkungan adalah masuknya bahan anorganik atau organik atau
organisme ke  lingkungan yang dapat mengganggu atau membahayakan organisme di
lingkungan tesebut. Pencemaran dapat terjadi secara alami atau sebagai akibat
kegiatan manusia. Manusia melakukan berbagai kegiatan yang mengakibatkan
pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan dapat dibagi menjadi empat yaitu
pencemaran air, pencemaran udara, pencemaran tanah, dan pencemaran suara.
1. Pencemaran air
Pencemaran air adalah masuknya bahan pencemar ke dalam
lingkungan air. Polutan dapat berasal dari blimbah industri, rumah tangga, dan
pertanian. Limbah cair atau air limbah  merupakan air buangan yang
dihasilkan oleh kegiatan-kegiatan rumah tangga, industry, pertanian
peternakan, pertambangan, dan lain-lain yang dibuang ke perairan dan dapat
menurunkan kualitas perairann.
Berdasarkan definisi diatas air limbah dapat digolongkan menjadi 2
golongan yaitu : 1. Air limbah domestik yang dihasilkan oleh kegiatan
manusia secara langsung, seperti kegiatan rumah tangga (misalnya detergen)
dan pasar. 2. Air limbah non domestik yang dihasilkan oleh kegiatan manusia
secara tidak langsung seperti industry pertambangan, peternakan, pertanian
dan sebagainya. Dampak dari pencemaran air adalah sebagai berikut
a. Timbulnya endapan, koloid dan bahan terlarut
Endapan, koloid, dan bahan terlarut dari bahan-bahan buangan
industry, obat-obatan dan pupuk pertanian. Bahan-bahan tersebut dapat
mengalami cahaya matahari masuk keperairan sehingga proses fotosintesis
tumbuhan air terganggu. Jika bahan buangan industri berupa logam berat,
seperti air raksa, dan timbel, maka logam tersebut dapat diserap oleh
tumbuhan air. Didalam tubuh tumbuhan, logam tersebut tidak dapat diuraikan
dan menumpuk didalam jaringan lemak tubuh. Apabila tumbuhan dimakan
oleh ikan logam tersebut akan menumpuk didalam tubuh ikan. Apabila ikan
yang mengandung logam dikomsumsi oleh manusia maka logam tersebut
akan terakumulasi di dalam tubuh manusia.
b. Perubahan tingkat keasaman (pH)
Tingkat keasaman (pH) optimal untuk kehidupan organisme antara
6,5-7,5. Limbah industry, rumah tangga, dan  pertanian di perairan akan
memengaruhi konsentrasi ion-ion hydrogen sehingga pH air akan berubah.
Mungkin diatas 7,5 atau dibawah 6,5. Hal ini akan mengganggu kehidupan
organisme akuatik.
c. Perubahan warna, bau dan rasa
Syarat air yang dapat dimanfaatkan manusia adalah tidak berwarna,
tidak berbau, dan tidak berasa. Dengan adanya buangan limbah industry yang
terlarut dalam air maka air di perairan menjadi berwarna dan berbau, dan
berasa. Sering kali limbah industri yang berwarna dan berbau itu mengandung
bahan-bahanyang berbahaya bagi organisme. selain itu bau juga dapat
menimbulkan ketiknyamanan bagi orang yang tinggal disekitar perairan yang
tercemar.
d. Eutrofikasi
Limbah pertanian (pupuk) dan peternakan (kotoran hewan) dapat
mengakibatkan pengayaan nutrient di lingkungan perairan (misalnya sungai
dan danau) yang disebut eutrofikasi. Eutrofikasi dapat meningkatkan
kesuburan tumbuhan air. Karena melimpahnya tumbuhan air, maka banyak
yang tidak termakan oleh konsumen dan akhirnya mati mengendap di dasar
perairanda menyebabkan pengdangkalan. Detritivora menggunakan sebagaian
besar oksigen untuk menguraikan sisa-sisa tumbuhan air yang ati, sehingga
biota air, termasuk ikan akan mati karena kekurangan oksigen.
Untuk mengatasi polusi air dapat dilakukan upaya berikut
1. Mengolah limbah cair industry sebelum dibuang ke perairan
2. Tidak membuang sampah ke perairan atau selokan
3. Tidak membuang sisa pestisida ke perairan
4. Secara rutin membersihkan perairan
5. Menggunakan sabun dan detergen yang dapat terurai di lingkungan
2. Pencemaran Tanah
Banyak orang menyadari bahwa kehidupan manusia sangatlah
tergantung pada tanah. Karena kurangnya kesadaran itulah manusia sering
membuang sampah dan bahan pencemar ke tanah. Sampah tersebut dapat
mencemari tanah. Bahan pencemar tanah dapat dibedakan menjadi dua yaitu
polutan yang dapat diuraikan secara alami oleh decomposer misalnya sisa
hewan dan tumbuhan dan polutanyang tidak mudah atau tidak dapat dapat
diuraiakan secara alami, misalnya pestisida, logam, plastic, dan kaleng.
Polutan yang tidak dapat di urai secara alami dapat menyebabkan kualitas
tanah menurun. Turunnya kualitas tanah terjadi karena bahan-bahan tersebut
mengganggu ke hidupan didalam tanah, terutama aktivitas mikroba pengurai
(dekomposer).
Upaya untuk mengatasi pencemaran tanah adalah
a. memilih sampah yang mudah terurai dan sulit terurai
b. menggunakan sampah organic yang mudah terurai sebagai pupuk kompos
c. menggunakan kembali sampah yang sulit terurai  seperti kkain, botol, dan
plastic
d. membuang sampah pada tempat yang telah disediakan
e. mengurangi penggunaan pestisida buatan atau menggantinya dengan
pestisida alami
f. mengola limbah industry sebelum dibuang ke lingkungan
g. mengadakan penyuluhan tentang pengolahan sampah kepada masyarakat
3. Pencemaran udara
Pencemaran udara didefinisikan sebagai masuk atau dimasukkannya
makhluk hidup, zat energy, dan atau komponen lai ke udara  dan atau
berubahnya komposisi udara oleh kegiatan manusia taua proses alam,
sehingga kualitas udara menurun sampai ketingkat tertentu yang
menyebabkan udara tidak dapat berfungsi sesuai peruntukannya.
Zat pencemar udara diklasifikasikan menjadi 2 tipe yaitu 1. Partikel
yang merupakan butiran halus dan masih dapat terlihat dengan mata, seperti
uap air, debu, asap, dan kabut, 2.  Zat pencemar yang berupa gas yang hanya
dapat dirasakan melalui penciuman atau akibat langsung. Gas-gas ini antara
lain SO2 NOx, CO, CO2, dan hidrokarbon.
Dampak terjadinya pencemaran udara adalah
a. Rusaknya lapisan ozon
Lapisan ozon dapat rusak karena bereaksi dengan radiral bebas klor
yang berasal dari senyawa CFC (Chlorofluorocarbon) yang banyak digunkan
sebagai bahan pendingin AC, lemari es, bahan penyemprot insektisida,
penyemprot farfum, penyemprot cat, dan penyemprot rambut.
b. Pemanasan global
Meningkatnya kandungan gas pencemar udara di udara, terutama
karbon dioksida, dapat menyebabkan pemanasan global. Panas matahari yang
mencapai permukaan bumi seharusnya dipantulkanke angkasa. Namun karena
bumi diselimutioleh gas-gas tersebut, maka panas matahari dipantulkan
kembali kepermukaan bumi dan panas matahari terperangkap di atmosfer.
Peristiwa ini mirip dengan peristiwa di rumah kaca, sehingga dinamakan efek
rumah kaca. Hal ini berdampak pada meningkatnya suhu bumi yang dikenal
dengan pemanasan global.
c. Hujan asam
Gas SOx, dapat berupa gas SO2 dan gas SO3 yang sifatya berbeda. SO2
akan meningkat menjadi SO3 jika bertemu oksigen di udara dan membentuk
garam sulfat jika bertemu dengan logam. Uap air diudaraa akan bereaksi
dengan SO2 membentuk asam sulfit dan jika bereaksi dengan SO3 membentuk
asam sulfat
Jika asam sulfit dan asam sulfat turun kebumi bersama-sama maka
akan terjadi huja asam. Disebut hujan asam karena air huja mempunyai pH di
bawah 5,6. Misalnya huja asam yang turun di bagian utara-selatan amerika.
Air hujannyamempunyai pH 4,0 dan 4,5 bahkan yang mencapai pH 1,9
dampak hujan asama antara lain tumbuhan mati, hewann mati dan rusaknya
bangunan-bangunan
4. Pencemaran suara
Sumber pencemaran suara adalah suara bising. Suara bising
merupakan bunyi yang diinginkan dari suatau usaha atau kegiatan dalam
tingkat dan waktu tertentu yang dapat mengganggu kesehatan manusia dan
kenyamanan lingkungan, suara bising dapat berasal dari suara mesin pabrik,
mesin kendaraan. Dan mesin pesawat.
Tinggi rendahnya suara diukur dengan satuan decibel (dB). Sumber
suara mengeluarkan suara di atas 80 dB akan mengganggu kesehatan manusia.
Hilangnya pendengaran dimulai pada tingkat kebisingan 80-90 dB selama
delapan jam, pada tingkat 120 dB akan membuat telinga sakit, dan dapat
membunuh manusia180 dB. Upaya penanggulangan pencemaran suara adalah
sebagai berikut
a. Membuat dinding kedap suara
b. Menanam tanaman untuk meredam suara disekitar rumah, jalan dan pabrik
c. Mesin-mesin yang  dapat mengeluarkan suara bising harus dilengkapi alat
peredam suara.
d. Para pekerja harus menggunakan penutup telinga untuk mencegah
ketulian.
VI. Strategi  Pembelajaran
a. Model pembelajaran : Debat
b. Pendekatan : Kontekstual
c. Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab dan
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal ( 10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-1: Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa
1. Salam dan berdoa sebelum belajar
2. Mengecek kehadiran dan mepersiapkan
siswa
3. Guru memberikan motivasi dan









4. Guru memberikan  motivasi kepada







B. Kegiatan inti (60 menit)
Fase-2: Menyajikan informasi
1. Guru menyampaikan materi pelajaran
yang berkaitan dengan tujuan





Fase-3: Mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok kooperatif
1. Guru membagi kelas dengan dua






Fase-4: Membimbing kelompok bekerja
dan belajar
1. Guru memberikan pengarahan mengenai
apa yang akan didebatkan
2. Guru memotivasi siswa untuk terlibat
aktif dalam aktifitas debat
menyelesaikan masalah yang dipilih oleh
masing-masing kelompok.





 Siswa aktif dalam
melakukan debat





C. Kegiatan Akhir ( 10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-5: Evaluasi
1. Guru membimbing siswa untuk
merangkum materi yang telah dipelajari
pada pertemuan ini.
Fase-6: Memberikan penghargaan
1. Guru memberikan penghargaan kepada







2. Guru meminta mempelajari materi
tentang proses penyebab terjadinya
pemanasan global dan dampaknya bagi
ekosistem untuk pertemuan berikutnya
dan memutup pelajaran
 Mengucapkan salam 1 menit
VIII. Sumber Pembelajaran
 Buku ilmu pengetahuan alam untuk SMP/MTS Kls VII





1. Tes hasil belajar
 Bentuk intrumen
1. Tes pilihan ganda
Lampiran B2
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pertemuan kedua
Satuan Pendidikan : MTS Negeri Model Makassar
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : VII/II
Pertemuan Ke : I (satu )
Alokasi Waktu : 2 × 40 menit
I. Kompetensi Inti
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata
II. Kompetensi Dasar





1. Siswa dapat menjelaskan penyebab terjadinya pemasanan global.
2. Siswa mampu menjelaskan dampak pemanasan global terhadap
ekosistem.
Proses :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya pemanasan global.
2. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku
dan sumber lain untuk memahami dampak pemanasan global bagi
makhluk hidup.
3. Secara berkelompok siswa melakukan debat untuk memahami masalah
pencemaran lingkungan.
4. Secara berkelompok siswa melakukan debat untuk mengetahui
pencegahan dari  pemanasan global.
B. Psikomotorik :
1. Siswa mampu menyebutkan faktor-faktor penyebab pemanasan global.
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi literatur
tentang dampak dari pemanasan global.
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai
sumber lain untuk memahami pencegahan dari pemanasan global.
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil belajar
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke anggota
kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil dan debat kelompok
ke kelompok lain
5. Jujur dalam menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain
b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang diberikan
4. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain dengan
baik.
IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan:
A. Kognitif :
Produk  :
1. Menjelaskan faktor-faktor terjadinya pemanasan global.
2. Menjelaskan dampak pemanasan global bagi makhluk hidup.
3. Mengetahui usaha-usaha mencegah pemenasan global.
Proses  :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
menjelaskan faktor-faktor terjadinya pemanasan global.
2. Secara individual siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
mengetahui dampak pemanasan global bagi makhluk hidup
3. Secara berkelompok siswa berdebat untuk memahami pencegahan
pencemaran
4. Secara individual siswa menyelesaikan tugas yang di  berikan
B. Psikomotorik :
1. Siswa mampu menyebutkan faktor-faktor pemanasan global.
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi
literatur tentang dampak dari pemanasan global.
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai




1. Jujur terhadap guru mengenai hasil belajar.
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal.
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke
anggota kelompok.
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil dan debat
kelompok ke kelompok lain.
5. Jujur menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain.
b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal yang diberikan secara individual.
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan secara berkelompok.
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang
diberikan.




Pemanasan global adalah peristiwa meningkatnya suhu rata-rata pada
lapisan atmosfer dan permukaan bumi. Berdasarkan penelitian, saat ini suhu
permukaan bumi telah menunjukan peningkatan sebasar  0,60 C dalam satu
abad terakhir. Peningkatan ini terlihat kecil tapi dampaknya ternyata
dampaknya sangat besar bagi  bumi  dan kehidupan di bumi.
Gejala terjadinya pemanasan global dapat diamati dan dirasakan
misalnya terjadinya pergantian musim yang tidak bias diprediksi , sering
terjadi angin putting beliung, banjir da kekeringan di wilayah yang tidk biasa
mengalaminya dan terumbu karang memutih.
2. Penyebab pemanasan global
Banyak ahli berpendapat bahwa pemanasan permukaan bumi  terjadi
karena meningkatnya gas rumah kaca di atmosfer yang memerangkap panas.
Atmosfer lapisan udara yang menyelubungi bumi. Atmosfer terdiri atas
beberapa lapisan yaitu troposfer, stratosfer, ionosfer dan eksosfer. Lapisan
troposfer terletak paling dekat dengan permukaan bumi, tebalnya antara 9 km
diatas kutub hingga 18 km diatas khatulistiwa. Pada lapisan ini terjadi
fenomena alam, antara lain hujan, angin, awan, tekanan udara, dan
kelembaban.
Lapisan stratosfer terletak di atas troposfer dengan ketinggian 18-60 km
dari permukaan bumi. Pada lapisan stratosfer ini terdapat lapisan ozonosfer
berfungsi sebagai pelindung permukaan bumi dari radiasi berbahaya sinar
ultraviolet (UV). Atmosfer mengandung gas-gas seperti oksigen (O2), karbon
dioksida (CO2), nitrogen (N2), dan hydrogen (H2). Dengan demikian  atmosfer
sangat penting bagi kehidupan di bumi. Selain menyediakan udara pernapasan
bagi makhluk hidup, atmosfer juga melindungi bumi dari sina matahari,
terutama sinar ultraviolet. Atmosfer juga sebagai pengatur suhu bumi sehingga
suhu bumi sesuai dengan kebutuhan makhluk hidup.
a. Meningkatnya gas rumah kaca
Atmosfer mengandung banyak gas seperti karbondioksida (CO2),
metana (CH4), nitrooksida (N2O), uap air, kloroflourokarbon (CFC),
hidroflourokarbo (HFC), dan sulfurfluorida (SF6). Gas-gas tersebut
memiliki sifat memerangkap panas, sehingga panas yang dipantulkan oleh
permukaan bumi tidak dapat diteruskan ke angkasa. Gas-gas tersebut
dinamakan gas ruma kaca. Diantara gas rumah kaca tersebut, gas karbon
dioksida (CO2) paling berperang menyebabkan pemanasan global.
Kenaikan konsentrasi gas CO2 di atmossfer dapat disebabkan oleh aktivitas
manusia yang meggunakan bahan bakar minyak (BBM), batu bara, dan
bahan bakar organik lainnya, contohnya anatar lain
1. Pembakaran bahan bakar batu bara misalnya untuk pembangkit listrik.
2. Pembakaran minyak bumi, misalnya untuk kendaraan bermotor.
3. Pembakaran gas alam misalnya untuk keperluan memasak
4. Dampak pemanasan global
a. Perubahan  cuaca dan iklim
Cuaca adalah kondisi atmosfer rata-rata di suatu tempat tertentu
dengan waktu yang relative singkat. Adapun iklim adalah keadaan rata-
rata cuaca dari suatu wilayah yang luas dan diperhitungkan dalam jangka
waktu yang lama.
Dampak pemanasan global terhadap perubahan iklim antara lain :
1. Gunung-gunung es akan mencair, dan akan lebih sedikit es yang
terapung di laut
2. Di daerah subtropics, bagian pegunungan yang ditutuoi salju akan
semakin sedikit serta salju akan lebih cepat mencair. Melelehnya es
dipuncak jayawijaya, papua, merupakan fenomena yang menegaskan
bahwa telah terjadi peningkatan suhu di Indonesia.
3. Curah huja meningkat dan badai akan sering terjadi
4. Air tanah akan lebih cepat menguap sehingga beberapa daerah akan
mejadi lebih kering dari sebelumnya
5. Angin akan bertiup lebih kencang dengan pola yang berbeda-beda
sehingga terjadi angin putting beliung yang lebih besar
b. Kenaikan permukaan air laut
Ketika atmosfer menghangat permukaan laut juga akan
menghangat, sehingga volume air laut akan membesar dan menaikkan
tinggi permukaan air laut. Peningkatan tinggi muka air laut 30% beraasal
dari pencairan es dan sisanya berasal dari permukaan air akibat
peningkatan suhu. Contoh, apabila kenaikan air laut mencapai muara
sungai, akan terjadi banjir akibat air pasang didaratan
c. Menurunkan hasil pertanian
Pemanasan global juga berdampak pada pertanian, banyak produk
pertanian terutama Negara berkembang seperti Indonesia yang bergantung
pada musim dan iklim, dampak dari perubahan iklim akibat pemanasan
global terhadap ketahanan pangan, antara lain, kekeringan di wilayah
pertanian mengakibatkan tanaman pertanian rusak. Banjir di wilayah
pertanian akan merendam tanaman pertanian yang mengakibatkan gagal
panen.
d. Pengaruh terhadap hewan dan tumbuhan
Pemanasan global juga berdampak hewan dan tumbuhan. Hewan
dan tumbuhan yang tidak dapat beraptasi akan punah. Kepenahan spesies
organisme akan mengurangi keanekaragaman hayati . jika banyak
organisme yang punah ekosistem tidak akan stabi, gejala-gelaja
kepunahan yang dapat di amati saat ini adalah :
1. Populasi penguin di daerah antar tika menurun sekitar 30% dalam 25
tahun terakhir karena kurang habitat
2. Populasi beruang kutub di kutub utara menurun karena kesulitan
mendapatkan makanan akibat berkurangnya lapisan es. Jika dulu
beruang hanya perlu berjalan di atas es yang tebal untuk mendapatkan
makanan, saat ini beruang harus berenang di es yang mencair.
e. Pengaruh terhadap kesehatan manusia
Perubahan iklim akan berpengaruh pada kesehatan manusia contohnya
1. Meluasnya penyebran penyakit, sebagai contoh, penyakit demam
berdarah dengue (DBD) dan malaria adalah penyakit daerah tropis
yang saat ini telah menyebar ke daerah subtropis. Penyebabnya suhu
di daerah subtropics yang saat ini menjadi lebih hangat sehingga
pathogen dapat berkembang biak di daerah subtropis.
2. Meningkatnya kasus orang meninggal akibat penyakit yang dipicu
oleh cuaca panas misalnya stress, stroke, dehidrasi, jantung.
5. Upaya  pengendalian pemanasan global
a. Mengubah perilaku pribadi
1. Hemat listrik
2. Menanam pohon
3. Mengurangi penggunaan kendaraan bermotor
b. Langkah antisipasi kolektif
1. Menggunakan energy alternative
2. Melestarikan hutan
3. Mengahapus penggunaan CFC
VI. Strategi  Pembelajaran
a. Model pembelajaran : Debat
b. Pendekatan : Kontekstual
c. Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab dan
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal ( 10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-1: Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa
1. Salam dan berdoa sebelum belajar
2. Mengecek kehadiran dan mepersiapkan
siswa
3. Guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai
4. Guru memberikan  motivasi kepada
siswa dengan menanyakan ”bagaimana












B. Kegiatan inti (60 menit)
Fase-2: Menyajikan informasi
1. Guru menyampaikan materi pelajaran
yang berkaitan dengan tujuan





Fase-3: Mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok kooperatif
1. Guru membagi kelas dengan dua






Fase-4: Membimbing kelompok bekerja
dan belajar
1. Guru memberikan pengarahan mengenai
apa yang akan didebatkan
2. Guru memotivasi siswa untuk terlibat
aktif dalam aktifitas debat
menyelesaikan masalah yang dipilih oleh
masing-masing kelompok.





 Siswa aktif dalam
melakukan debat





C. Kegiatan Akhir ( 10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-5: Evaluasi
1. Guru membimbing siswa untuk
merangkum materi yang telah dipelajari
pada pertemuan ini.
Fase-6: Memberikan penghargaan
1. Guru memberikan penghargaan kepada







2. Menutup pelajaran  Mengucapkan salam 1 menit
VIII. Sumber Pembelajaran
 Buku ilmu pengetahuan alam untuk SMP/MTS Kls VII.





1. Tes hasil belajar
 Bentuk intrumen
1. Tes pilihan ganda
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